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KATA PENGANTAR

Kami mengucapkan syukur dan terima kasih kepada
Tuhan Yang Mahakuasa, atas berkat-Nya dalam proses
penyusunan buku. Isi buku berbasis hasil riset. Prosesnya,
diawali dari kegiatan pengambilan data yang mencakup: etnis
masyarakat, spesies-spesies tumbuhan lokal yang berpotensi
sebagai antibakteri menurut masyarakat yang berlatar belakang
etnis bervariasi di Kabupaten Kutai Kartanegara, serta diakhiri
dengan uji daya hambat esktrak tumbuhan lokal dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli di laboratorium.

Penyusunan buku berbasis pada data hasil temuan riset
yang didanai oleh Islam Develompent Bank (IsDB) Universitas
Mulawarman tahun ke I (2018) dan tahun ke II (2019). Isi buku
mencakup: etnis masyarakat di Kabupaten Kutai Kartanegara,
spesien-spesies tumbuhan lokal yang berpotensi sebagai
antibakteri, hasil uji daya hambat ekstrak tumbuhan lokal yang
menurut masyarakat dari seluruh etnis berpotensi sebagai
antibakteri, dan pembelajaran berbasis model dengan materi
tumbuhan lokal antibakteri pada siswa multietnis.

Proses penyusunan buku, melibatkan berbagai pihak.
Oleh karena itu, pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima
kasih kepada: (1) Direktur pelaksana PIU IsDB Univesitas
Mulawarman sebagai pemberi dana penelitian, (2) Bapak
Bupati Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan

Timur, Seksi Penelitian (3) Kepala Laboratorium Kimia Organik



Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Mulawarman, (4) Kepala Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran, Universitas Mulawarman; yang telah bekerjasama
dalam proses penelitian sampai pada menyusunan buku. Terima
kasih juga kami sampaikan kepada: Prof. Dr. Herry Sumampouw,
M. Pd. (Pakar Pendidikan Biologi, Universitas Negeri Manado);
Dr. Wiwiek Tyasningsih, drh., M. Kes. (Pakar Bakteriologi,
Universitas Airlangga); yang telah berkenan mengedit isi buku.
Semoga Tuhan Yang Mahakuasa berkenan memberikan rakhmat
kebaikan yang berlimpah kepada Bapak/Ibu sekalian. Amin.

Penulis memohon maaf, jika terdapat kekeliruan dalam
penyajian isi buku. Selanjutnya, penulis mengharapkan adanya
kritik yang konstruktif untuk perbaikan isi buku.

Semoga, buku yang sederhana memberikan informasi
bagi masyarakat umum, peneliti, mahasiswa, siswa, guru dan
dosen, serta siapa saja yang konsen terhadap pemanfaatan
tumbuhan lokal yang berpotensi sebagai antibakteri menurut

masyarakat yang multietnis.
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Ketua Tim Penulis,

Dr. Didimus Tanah Boleng, M.Kes
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BAB I

MASALAH DAN METODE PEMECAHANNYA

A. Masalah Penelitian

Kalimantan Timur, merupakan sebuah provinsi, yang
menjadi tempat tujuan pencari kerja. Para pencari kerja
tersebut, berasal dari seluruh pelosok nusantara, termasuk luar
negeri. Mereka datang dan hidup bersama, beriteraksi dengan
pendatang lain, dan para penduduk lokal (penduduk asli)
dengan latar belakang etnis yang bermacam-macam. Kondisi
tersebut hampir terjadi di seluruh wilayah tingkat II di Provinsi
Kalimantan Timur. Oleh karena itu, hampir seluruh
kabupaten/daerah tingkat II di Provinsi Kaliman Timur
memiliki pendiduk yang berlatar belakang etnis yang bervariasi.
Etnis-etnis tersebut, dapat berupa etnis lokal maupun etnis
pendatang. Sonhadji (2012) menemukan etnis-etnis
siswa/orangtua di Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan
Timur adalah: Jawa, Sunda, Bugis, Makassar, Batak, Banjar,
Dayak, Kutai, Tator, Minang, Bali, Flores, Manado, dan Ambon.

Selain masyarakat yang terdiri atas berbagai macam
etnis, Provinsi Kalimantan Timu, juga memiliki sumber daya
alam yang cukup banyak. Sumber-sumber saya alam tersebut
dapat berupa: tumbuhan-tumbuhan lokal, tambang, kayu, dan
lain-lain. Tumbuhan-tumbuhan lokal, dapat dipergunakan oleh

masyarakat dari kelompok etnis tertentu, sebagai bahan untuk



mengobati penyakit, terutama penyakit infeksi, seperti batuk,
kulit, diare, dan lain-lain.

Kutai Kertanegara, merupakan salah satu kabupaten di
Provinsi Kalimantan Timur. Pendudukan di Kabupaten Kutai
Kutanegara, didominasi oleh penduduk yang beretnis lokal
(Kutai); selain masyarakat dari etnis-etnis lain, seperti etnis
lokal lain, yaitu: Dayak, Banjar, dan etnis-etnis pendatang.
Wilayah kabupaten tersebut, terdapat berbagai sumber daya
alam yang cukup banyak. Sumber-sumber daya alam tersebut
berupa: kayu, tambang, tumbuhan-tumbuhan lokal, dan lain-
lain. Oleh karena itu, kabupaten tersebut, juga merupakan
tujuan pada pencari kerja dari berbagai daerah dengan latar
belakang etnis yang bervariasi. Pemanfaatan tumbuhan lokal
sebagai bahan untuk mengobati penyakit-penyakit tertentu,
dilakukan oleh kelompok masyarakat dari etnis tertentu, dan
berlangsung secara turun-temurun. Laporan Riset Khusus
Eksplorasi Pengetahuan Lokal Etnomedisin dan Tumbuhan Obat
Berbasis Komunitas di Indonesia (2015), menginformasikan
bahwa ada 67 spesies tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai tanaman obat menurut pengakuan masyarakat dari
etnis Kutai.

Penelitian-penelitian sebelumnya, terkait dengan
identifikasi tumbuhan-tumbuhan lokal di Kabupaten Kutai
Kartanegara berbasis etnis, sudah dilakukan. Namun belum
mengungkap pemanfaatan tumbuhan lokal oleh masyarakat
berdasarkan kelompok etnisnya di Kabupaten Kutai

Kartanegara. Selain itu, belum juga terungkap pemanfaatan



tumbuhan lokal tersebut oleh masyarakat seluruh etnis (mereka
secara bersaama-sama, masyarakat dari beberapa etnis tertentu
mengakui tentang pemanfaatan spesies tumbuhan lokal
tertentu untuk mengobati penyakit tertentu). Demikian juga,
belum terungkap uji daya hambat ekstrak tumbuhan lokal yang
diakui oleh masyarakat seluruh etnis di Kabupaten Kutai
Kartanegara, terhadap pertumbuhan bakteri wuji secara
laboratorik.

Isi buku ini, merupakan kompilasi dari hasil penelitian
tahap I dan tahap II. Penelitian tahap I, dilakukan pada tahun
2018, yang terfokus pada inventarisasi etnis masyarakat di
Kabupaten Kutai Kartanegara, dan spesies-spesies tumbuhan
lokal di Kabupaten Kutai Kartanegara yang oleh masyarakat dari
etnis-etnis yang bervariasi, diakui berpotensi sebagai
antibakteri. Penelitian tahap 2, dilakukan pada tahun 2019, yang
terfokus pada uji daya hambat ekstrak tumbuhan lokal yang
diakui oleh masyarakat seluruh etnis di Kabupaetn Kutai
Kartanegara, dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji
(Staphylococcus aureus dan Escherichia coli).

Hasil penelitian yang diperoleh dari 2 tahap penelitian
tersebut; diharapkan dapat sebagai bahan pelengkap materi
untuk siswa Jurusan Matematikan dan Ilmu Pengetahuah Alam
(MIPA) di Sekolah Menengah Atas (SMA), terutama di Provinsi
Kalimantan Timur (khusunya di Kabupaten Kutai Kartanegara);
juga untuk mahasisiwa Program Studi Pendidikan Biologi. Untuk
siswa jurusan IPA, dapat memperkaya materi pada pembahasan

tentang: sumber daya alam hayati, protista (bakteri). Untuk



mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, dapat menjadi
pelengkap materi tentang: morfologi tumbuhan, konservasi
sumber daya alam, bakteriologi,

Permasalahan penelitian, dirumuskan sebagai berikut:

1. Etnis-etnis apasajakah masyarakat di Kabupaten Kutai
Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur?

2. Spesies-spesies tumbuhan lokal apasajakah, yang
menurut pengakuan masyarakat dari etnis-etnis yang
bervariasi, di Kabupaten Kutai Kartanegara, berpotensi
sebagai antibakteri?

3. Bagaimana kekuatan ekstrak spesies-spesies tumbuhan
lokal, yang menurut pengakuan masyarakat dari seluruh
etnis  berpotensi  sebagai  antoibakteri, dalam
menghambat pertumbuhan bakteri uji (Staphylococcus

aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 35218)?
B. Metode Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan masalah-masalah penelitian di
atas, digunakan metode pemecahan masalah sebagai berikut;

1. Penelitian tahap 1 (tahun 2018): dilakukan survei
terhahap masyarakat di Kabupaten Kutai Kartanegera,
Provinsi Kalimantan Timur. Selain itu, survei juga
ditujukan untuk menginvetarisir = spesies-spesies
tumbuhan lokal yang menurut masyarakat yang berlatar
belakang etnis tertentu, berpotensi sebagai anti bakteri.
Survei dilakukan di seluruh kecamatan yang ada di

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kaimnatan
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Timur. Setiap kecamatan, dijatah 28 orang responden (1
responden mewakili 1 keluarga). Kabupaten Kutai
Kartanegara, memiliki 18 kecamatan. Jadi jumlah
responden dalam penelitian adalah 504 responden.
Setiap respoden, memdapatkan 2 angket. Angket yang
pertama terkait dengan etnis responden; dan angket
yang kedua terkait dengan pengetahuan responden
tentang spesies-spesies tumbuhan lokal apa saja yang
berpotensi sebagai antibakteri.

. Penelitian tahap 2 (tahun 2019): dilakukan uji kekuatan
ekstrak spesies-spesies tumbuhan lokal, yang menurut
masyarakat dari seluruh etnis, berpotensi sebagai
antibakteri, terhadap pertumbuhan bakteri uji
(Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang mewakili
bakteri Gram positif, Escherichia coli ATCC 35218 yang
mewakili bakteri Gram negatif), secara laboratorik.
Sebelum dilakukan uji daya hambat ekstrak tumbuhan
lokal terhadap bakteri uji, terlebih dahulu ekstrak kasar
tumbuhan lokal, dianalisis fitokimia. Analisis fitokimia
dilakukan di Laboratorium Kimia Organik, Universitas
Mulawarman, Samarinda. Selanjutnya, dilakukan uji daya
hambat ekstrak tumbuhan lokal terhadap pertumbuhan
bakateri uji, dengan menggunakan metode difusi. Uji
daya hambat ekstrak tumbuhan lokal terhadap
pertumbuhan bakteri uji, di Laboratorium Mikrobiologi

Kedokteran, Universitas Mulawarman, Samarinda.



BABII

KONDISI ETNIS MASYARAKAT

DI KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

A. Konsep Tentang Etnis

Terkait dengan pengertian etnis, Liliweri (2007)
menjelaskan bahwa etnik atau sering disebut kelompok etnik
adalah sebuah himpunan manusia (subkelompok manusia) yang
dipersatukan oleh suatu kesadaran atau kesamaan sebuah
kultur atau subkultur tertentu, atau karena kesamaan ras,
agama, asal usul bangsa, bahkan peran dan fungsi tertentu.

Selanjutnya dijelaskan bahwa ras adalah suatu
himpunan manusia (subkelompok orang) dari suatu masyarakat
yang dicirikan oleh kombinasi karakteristik fisik, genetika
keturunan, atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut yang
memudahkan kita untuk membedakan subkemlopok itu dengan
kelompok yang lain.

Sihabuddin (2013) menjelaskan bahwa kita melakukan
hubungan antarbudaya dengan tidak merasa suatu ras lebih
unggul dibadingkan dengan ras lainnya. Hubungan ini
menunjukkan bahwa saat ini tidaklah lagi tepat untuk saling
mencurigai orang di luar kita apakah itu Nasrani, Hindu, Budha,
Kong hocu atau lainnya. Kita semua, sebenarnya berada dalam

satu perahu yaitu di bumi Allah.



Terkait dengan komptensi komunikasi, Kuswarno
(2008) menguraikan bahwa kompetensi komunikasi akan
menjangkau: (1) pengetahuan dan harapan tentang siapa yang
bisa atau tidak bisa berbicara dalam setting tertentu, (2) kapan
mengatakannya, (3) bilamana harus diam, (4) siapa yang bisa
diajak bicara, (5) bagaimana berbicara kepada orang-orang
tertentu yang peran dan status sosialnya berbeda, (6) apa
perilaku verbal yang pantas, (7) kondisi rutin yang bagaimana
yang terjadi dalam alih giliran percakapan, (8) bagaimana
menawarkan bantuan, (9) bagaimana cara meminta informasi
dan sebagainya.

Yakin (2007) menjelaskan bahwa dalam pendidikan
multicultural, diskriminasi adalah permasalahan utama yang
menjdi latar belakang pentingnya penerapan strategi
pendidikan tersebut. Diharapkan dengan menerapkan strategi
pendidikan ini maka generasi kita yang akan datang akan
menjadi generasi yang selalu menjunjung tinggi keadilan,
demokrasi, dan humanisme.

Terkait dengan kondisi etnis di daerah atau wilayah
yang menjadi tempat tujuan para pencari kerja cukup bervariasi.
Temuan penelitian Boleng dkk. (2018) menunjukkan bahwa
terdapat variasi etnis masyarakat yang cukup tinggi di
Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur.
Informasi tentang kondisi etnis masyarakat yang ditemukan
dalam penelitian tersebut, untuk setiap kecamatan, yang
diwakili oleh satu desa/kelurahan, disajikan dalam Tabel 1

sampai dengan 18 berikut.



B. Keadaan Etnis Masyarakat di Kabupaten Kutai

Kartanegara

Kabupaten Kutai Kartanegara, merupakan salah satu
daerah tingkat II di Provinsi Kalimantan Timur. Kekayaan alam
baik tambang, perkebuanan, kehutanan, perairan (sungai),
cukup melimpah. Dengan demikian, kabupaten menjadi tujuan
para pencari kerja, baik dari dalam negeri maupun dari luar
negeri, yang memiliki latar belakang etnis yang bermacam-
macam. Etnis-etnis yang ditemukan saat survei yang dilakukan
oleh Boleng dkk. (2018) pada 18 desa di seluruh kecamatan
yang berada di wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara,
bermacam-macam. Tabel 1 sampai dengan Tabel 18 berikut
memuat etnis-etnis masyarakat yang ditemukan pada desa-desa

yang disurvei.
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Kondisi etnis masyarakat di Kabupaten Kutai
Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur (Tabel 1 sampai
dengan 18), menunjukkan bahwa terdapat masyarakat dengan
latar belakang yang multietnis. Etnis masyarakat, terdisi atas
etnis lokal dan etnis pendatang. Etnis lokal (etnis yang berasal
dari Provinsi Kalimantan Timur), mencakup etnis Dayak, Kutai,
dan Banjar. Studi serupa pernah dilakukan oleh Sohadji (2012)
terhdap etnis siswa di Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
Kalimantan Timur, dan dilaporkan bahwa terdapat etnis siswa
sebagai berikut: Jawa, Sunda, Bugis, Makassar, Batak, Banjar,
Dayak, Kutai, Tator, Timor, Minang, Bali, Flores, Manado, dan
Ambon. Kondisi etnis siswa seperti ini merupakan multietnis.

Kelompok etnis tertentu, memiliki karakter dan
keunikan tertentu. Karakter dan keunikan etnis ttersebut
mencakup kebiasaan hidup, terkhusus dalam pemanfaatan
sumber daya alam lokal, termasuk tumbuhan-tumbuhan lokal
tertentu, untuk mengobati penyakit-penyakitnya. Kebiasaan
memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan lokal untuk pengobatan
penyakit tertentu, baik infeksi maupun degeneratif, dapat
terjadi dalam kelompok etnis tertentu. Informasi tentang
tumbuhan-tumbuhan lokal untuk pengobatan penyakit tertentu,
diperoleh secara turun-temurun dalam kelompok etnis itu.

Masyarakat di Kabupaten Kutai Kartanegara, terdiri
atas kelompok-kelompok etnis (etnis lokal dan etnis
pendatang). Dengan demikian, maka informasi tentang
pemanfaatan tumbuhan lokal tertentu untuk mengobati

penyakit tertentu, dapat diperoleh dari kelompok etnis tertentu.
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Oleh karena itu, kelompok etnis tertentu yang tidak biasa
menggunakan spesies tumbuhan lokal tertentu, karena
memperoleh informasi dari kelompok etnis lain, akhirnya
mereka dapat mencoba menggunakan tumbuhan-tumbuhan

lokal tertentu untuk mengobati penyakitnya
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BAB III

TUMBUHAN LOKAL DI KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

BERPOTENSI SEBAGAI ANTIBAKTERI MENURUT

MASYARAKAT MULTIETNIS

A. Tumbuhan - Tumbuhan Lokal sebagai Antibakteri

Masyarakat yang berada di Kabupaten Kutai
Kartanegara, terdiri atas banyak macam etnis (multietnis).
Etnis-etnis masyarakat dapat berupa etnis lokal dan etnis
pendatang. Pemanfaatan spesies-spesies tumbuhan lokal untuk
pengobatan penyakit, terutama untuk penyakit menular,
dilakukan secara turun temurun dalam kelompok etnis tertentu.
Demikian juga, nama spesises tumbuhan Ilokal yang
dimanfaatkan untuk mengobatan penyakit infeksi tersebut,
untuk setiap etnis berbeda-beda. Hasil survei yang dilakukan
Boleng, dkk. (2018) tentang spesies-spesien tumbuhan lokal
yang terdapat di Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur, yang berpotensi sebagai antibakteri menurut
masyarakat yang memiliki latar belakang etnis tertentu. Hasil
survei tersebut, diperoleh informasi tentang spesies tumbuhan
lokal tertentu yang berpotensi sebagai antobakteri. Tabel 1
sampai dengan Tabel 18, memuat spesies-spesies tumbuhan

lokal, hasil survei, yang dimanfaatkan masyakarat oleh



masyarakat dari kelompok etnis tertentu di Kabupaten Kutai

Kartanegara, untuk mengobati penyakit-penyakit infeksi.
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B. Tumbuhan-Tumbuhan Lokal Sebagai Antibakteri

Menurut Masyarakat Dari Seluruh Etnis

Spesies-spesies tumbuhan lokal yang berpotensi
sebagai antibakteri menurut masyarakat yang berlatar belakang
etnis bervariasi, tersaji dalam Tabel 1 sampai dengan 18. Namun
demikian, menurut survei yang dilakukan oleh Boleng dkk.
(2018), terdapat 11 spesies tumbuhan lokal yang berpotensi
sebagai antibakteri menurut masyarakat dari seluruh etnis di
Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur.
Kesebelas spesies tumbuhan lokal tersebut adalah: jamu biji
(Psidium guajava), tumbuhan jarak (Ricinus communis), sirih
(Piper betle), cocor bebek (Bryophyllum pinnatum), serai
(Cymbopogon citratus), jahe (Zingiber afficinale), bawang
dayak/bawang tiwai (Eleutherine bulbosa), gelinggang (Senna
alata), kunyit (Curcuma longa), dan temu hitam (Curcuma

aeruginosa).
1. Gelinggang (Senna alata)

Spesies tumbuhan merupakan tumbuhan berbentuk
terna. Umumnya tidak dibudidayakan. Tumbuhan tersebut
dapat ditemukan di hutan, dan pinggir jalan. Bagian tumbuhan
yang dimanfaatkan untuk mengobati penyakit kulit adalah
daunnya. Gambar 1 berikut menunjukkan morfologi tumbuhan

gelinggang (Senna alata)
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Gambar 1. Gelinggang (Senna alata)
2. Jambu Biji (Psidium guajava)

Tumbuhan berkayu tinggi (pohon). Jambu biji
umumnya tumbuh sendiri, baik di pekarangan rumah maupun
di jalan-jalan (tidak dibudidayakan) di wilayah Kabupaten
Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan untuk mengobati penyakit diare
adalah daunnya. Gambar 2 berikut, menunjukkan morfologi

tumbuhan jambu biji (Psidium guajava).
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Gambar 2. Jambu biji (Psidium guajava)

3. Kunyit (Curcuma longa)

Tumbuhan merupakan tidak berkayu (herba).
Tumbuhan tersebut umumnya dibudidayakan masyarakat di
wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara. Bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan untuk mengobati luka adalah rimpangnya. Kunyit
banyak ditemukan di wilayah Teluk Dalam, Kecamatan
Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai Kartanegara. Gambar 3
berikut, menunjukkan morfologi tumbuhan kunyit (Curcuma

longa).
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4. Bawang Dayak/Bawang Tiwai (Eutherine bulbosa)

Banyak dayak atau disebut juga bawang tiwai, banyak
terdapat di Desa Pampang, Kota SamarindaKota Samarinda,
Provinsi Kalimantan Timur. Tumbuhan berbentuk terna..
Bentuk tulang daunnya adalah sejajar. Umumnya dibudidayakan
oleh masyarakat, terutama masyarakat etnis Dayak di Desa
Pampang, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan untuk mengoati penyakit perut
(termasuk penyakit diare) adalah umbinya. Gambar 4 berikut
menunjukkan morfologi tumbuhan bawang dayak/atau bawang

tiwai.
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Gambar 4. Bawang dayak/bawang t1wa1 (Euthermebulbosa)
5. Cocor Bebek (Bryophyllum pinnatum)

Bentuk tumbuhan adalah terna. Bentuk tulang daunnya
adalah menyirip. Umumnya tumbuhan tersebut dibudidayakan
oleh masyarakat, dan ditanam di pekarangan rumah, dan di
perkantoran. Bagian tubuh tumbuhan yang dimanfaatkan untuk
pengobatan penyakit nyeri kulit adalah daunnya. Gambar 5
berikut, menunjukkan morfologi tumbuhan cocor bebek

(Bryophyllum pinnatum).
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Gambar 5. Cocor bebk(Bryophyllum pinnatum)
6. Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Tumbuhan berkayu (pohon). Bentuk tulang daunnya
adalah menyirip. Umumnya dibudidayakan oleh masyarakat di
pekarangan rumah atau di kebun-kebun penduduk. Namun
demikian, ada tumbuhan tersebut ada yang tumbuh sendiri
(tidak dibudidayakan). Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan
masyarakat untuk mengobati penyakit batuk adalah air
buahnya. Gambar 6 berikut menunjukkan morfologi tumbuhan

jeruk nipis (Citrus aurantifolia).
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Gambar 6. Jeruk nipis (Citrus aurantifolia)

7. Serai (Cymbopogon citratus)

Tumbuhan tidak berkayu (herba). Bentuk tulang
daunnya adalah sejajar. Umumnya tumbuhan tersebut
dibudidayakan oleh masyarakat di pekarangan rumah, atau di
kebun-kebun penduduk. Bagian tubuh tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan masyarakat untuk mengobati penyakit gatal-gatal
dikulit adalah daunnya. Gambar 7 berikut, menunjukkan

morfologi tumbuhan serai (Cymbopogon citratus).
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8. Jahe (Zingiber officinale)

Tumbuhan tidak berkayu (herba). Bentuk tulang daunnya
adalah menyirip. Masyarakat umunya membudidayakan
tumbuhan ini. Masyarakat menanam tumbuhan tersebut
dipekarangan, atau di kebun-kebun penduduk. Bagian tubuh
tumbuhan yang sering digunakan untuk mengobati penyakit
batuk adalah rimpangnya. Gambar 8 berikut, menunjukkan

morfologi tumbuhan jahe (Zingiber officinale).
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9. Sirih (Piper betle)

Bentuk tumbuhan adalah liana. Tulang daunnya adalah
melengkung. Umumnya masyarakat membudidayakan
tumbuhan ini, dengan menanamnya di pekarangan rumah atau
di kebun-kebun penduduk. Bagian tubuh tumbuhan yang sering
dimanfaatkan masyarakat untuk mengobati penyakit gatal di
kulit atau di vagina adalah daunnya. Gambar 9 berikut,
menunjukkan morfologi tumbuhan sirih (Piper betle). Hasil
Riset khusus Eksplorasi Peengetahuan Lokal Etnomedisin dan
Tumbuhan ObatBerbasis Komunitas di Indonesia di Provinsi
Kalimantan Timur (2015) menemukan bahwa, masyarakat dari
kelompok etnis Dayak Bahau, menggunakan daun sirih (Piper

Betle) sebagai bahan pembersih alat kewanitaan.
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Gambar 9. Sirih (Piper betle)
10. Temu Hitam (Curcuma aeruginosa)

Tumbuhan tidak berkayu (herba). Bentuk tulang daunnya
adalah menyirip. Umumnya masyarakat membudidayakan
tumbuhan tersebut, dengan menanamnya di pekarangan rumah
atau di kebun-kebun penduduk. Bagian tubuh tumbuhan yang
sering dimanfaatkan masyarakat untuk mengobati penyakit
batuk atau sakit kulit adalah rimpangnya. Gambar 10 berikut,
menunjukkan morfologi tumbuhan temu hitam (Curcuma

aeruginosa).
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Gambar 10. Temu hitam (Curcuma aeruginosa)

11. Tumbuhan jarak (Ricinus communis)

Bentuk tumbuhan adalah semak. Bentuk tulang daunnya
adalah menjari. Tumbuhan jarak ada yang dibudidayakan oleh
masyarakat di Kabupaten Kutai Kartanegara, namun ada juga
yang tumbuh sendiri. Bagian tubuh tumbuhan yang sering
dimanfaatkan masyarakat untuk mengobati penyakit bisul
adalah getah daun atau batangnya. Gambar 11 berikut,

menunjukkan morfologi tumbuhan jarak (Ricinus communis).
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C. Upaya Budidaya Tumbuhan Lokal Antibakteri

Tumbuhan lokal yang berpotensi sebagai antibakteri,
sering digunakan oleh masyarakat setempat untuk pengobatan
penyakit, terutama penyakit-penyakit infeksi. Penyakit infeksi
tersebut antara lain adalah penyakit diare, kulit, batuk,
tenggorokan dan lain-lain. Oleh karena itu, tumbuhan-
tumbuhan lokal yang berpotensi sebagai antibakteri, perlu
dibudidayakan.

Hasil survei yang dilakukan Boleng dkk. (2018) di
Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur
(Tabel 1 sampai dengan 18), menunjukkan bahwa tumbuhan-
tumbuhan yang berpotensi sebagai antibakteri tersebut, oleh
masyarakat, ada yang dibudidayakan, dan ada yang tidak
dibudidayakan. Namun demikian, sepesien tumbuhan tersebut,

walaupun tidak dibudidayakan, ada yang berada di sekitar
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rumah penduduk. Dengan demikian, jika diperlukan, bagian-
bagian tumbuhan tersebut dapat diambil di sekitar rumah. Ada
juga spesies-spesies tumbuhan lokal yang berpotensi sebagai
antibakteri, tumbuhnya di hutan (tidak dibudidayakan).

Spesies-spesies tumbuhan lokal yang berpotensi sebagai
antibakteri, hendaknya dibudidayakan oleh masyarakat
setempat. Pembudidayaan tumbuhan lokal tersebut, dapat
dilakukan oleh masyarakat, dengan menanam tumbuhan lokal
tersebut di sekitar rumah (di tanah maupun di pot-pot).
Penanaman tumbuhan lokal juga dapat dilakukan di kebun-
kebun penduduk. Tumbuhan-tumbuhan lokal yang tumbuh di
hutan, perlu dijaga kelestariannya oleh masyarakat (baik
masyarakat lokal maupun masyarakat pendatang). Tujuan
pembudiayaan tumbuhan lokal adalah kelestarian tumbuhan
lokal dapat terjaga. Dengan demikian, jika masyarakat
memerlukan bagian-bagian tumbuhan lokal tersebut, dapat
diperoleh dengan mudah dan berkualitas baik.

Terkait dengan 11 spesies tumbuhan lokal yang diakui
oleh masyarakat seluruh etnis di Kabuaten Kutai Kartanegara,
perlu dibudidayakan oleh masyarakat, terutama di Kabupaten
Kutai Kartanegara. Kesebelas tumbuhan lokal tersebut adalah:
Serai (Cimbopogon citratus), Sirih (Piper betle), Cocor bebek
(Bryophyllum pinnatum), Gelinggang (Senna alata), Temu hitam
(Curcuma aeruginosa), Jahe (Zingiber officinale), Bawang
Dayak/Bawang tiwai (Eutherine bulbosa), Jambu biji (Psidium
guajava), Kunyit (Curcuma longa), Jarak (Ricinus communis),

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Ke sebelas spesies tumbuhan
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lokal tersebut, diakui oleh masyarakat dari seluruh etnis di
Kabupaten Kutai Kartanegara, baha spesies-spesies tumbuhan
tersebut berpotensi sebagai Buha, dan telah melalui uji daya
hambat terhadap bakteri uji (S. aureus ATCC 25923 dan E. coli
ATCC 35218). Hasil uji daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri uji, menunjukkan bahwa semua esktrak bagian-bagian
sepesies tumbuhan lokal tersebut, terutama pada ekstrak murni,
menunjukkan zona hambat pada pertumbuhan S. aureus ATCC
25923 maupun E. coli ATCC 35218.

Ada satu spesies tumbuhan lokal, yaitu gelinggang (Senna
alata), yang oleh masyarakat seluruh etnis diakui dapat
dimanfaatkan sebagai obat kulit (sakit kulit dapat disebabkan
oleh fungi dan bakteri). Hasil uji laboratorium, daun esktrak
tumbuhan gelinggang (Senna alata), dapat juga menghambat
pertumbuhan bakteri uji (S. aureus ATCC 25923 dan E. coli ATCC
35218). Oleh karena itu, masyarakat perlu mengetahui spesies-
spesies tumbuhan lokal tersebut, dan membudidayakan dengan
baik. Dengan demikian kelestarian tumbuhan lokal tersebut

tetap terjaga.
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BAB IV

KEPEKAAN STAPHYLOCOCCUS AUREUS DAN ESCHERICHIA

COLI TERHADAP PAPARAN EKSTRAK TUMBUHAN LOKAL

A. Staphylococcus Aureus
1. Ciri-ciri

Staphylococcus auresus (S. aureus) merupakan bakteri
Gram positif. Dalam pewarnaan Gram, sel bakteri ini
menunjukkan warna ungu di bawah pengamatan dengan
mikroskop. Jawetz et al. (1992) menambahkan bahwa pada
Staphylococcus mudah tumbuh pada kebanykan perbenihan
bakteriologik dalam keadaan aerobic atau mikroaerobik.
Staphylococcus tumbuh paling cepat pada suhu kamar (20°C).
Koloni pada perbenihan padat berbentuk bulat, halus, menonjol,
dan  berkilau-kilauan, ©membentuk berbagai pigmen.
Staphylococcus aureus bewarna kuning emas.

Bentuk selnya adalah bola, dan tersusun dalam
rangkaian yang tidak teratur. Ketidakteratuan
rangkaian/susunan sel-selnya disebabkan karena titik
pembelahan sel bakteri ini banyak. Joklik et al. (1988)
menjelaskan bahwa S. aureus adalah kokus nonmotil, dengan
diameter 0,8 sampai 1,0 um. Pada pewarnaan dari sampel
nanah, kokus menunjukkan tunggal atau berpasangan, klaster

atau rantai pendek. S. aureus adalah Gram positif, tetapi sel tua



menunjukkan Gram negatif. Boleng (2017) menjelaskan bahwa
sel bakteri Gram positif memiliki komposisi dinding sel adalah:
kandungan lipid rendah (1-4%), peptidoglikan sebagai lapisan
tunggal, ada asam teikoat.

Bakteri ini dapat tumbuh dengan baik pada media yang
banyak mengadung protein. Oleh karena ini, disarankan untuk
selalu mengolah makanan yang banyak mengandung bakteri ini
dengan baik dan benar sebelum dikonsumsi. Makanan-makanan
yang banyak mengandung protein misalnya dari hewan: telur,
daging, susu; dan dari tumbuhan misalnya: kacang-kacangan.

Ada dua kelompok Staphylococcus, yaitu kelompok
Staphylococcus  yang  patogenik, dan  Staphylococcus
nonpatogenik. Kelompok Staphylococcus yang patogenik adalah
S. aureus. Sedangkan kelompok Staphylococcus yang
nonpatogenik adalah S. epidermidis. Pelczar et al. (1988)
menjelaskan bahwa hanya galur-galur tertentu S. aureus

menghasilkan enterotoksin.
2. Penyakit yang Disebabkannya

Penyakit yang sering ditimbulkan oleh S. aureus adalah
antara lain: penyakit kulit (seperti bisul), keracunan makanan
(menimbulkan muntah, tubuh lemah). Penyakit-penyakit dapat
timbul karena mengkonsumsi makanan-makanan atau
minuman yang mengandung S.aureus patogenik. Selain itu,
penyakit-penyakit yang dapat timbul karena kontak dengan
penderita yang terinfeksi S. aureus. Entjang (2003) menjelaskan

bahwa S. aurues menmbulkan infeksi bernanah dan abses. S.
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aureus juga menyebabkan penyakit seperti infeksi pada folikel
rambut dan Kkelenjar keringat, bisul, infeksi pada luka,
meningitis, endocarditis, pneumonia, pyelonephritis,
osteomyelitis, dan pneumonia. Sedangkan di rumah sakit, sering
menimbulkan infeksi nosocomial pada bayi, pasien luka bakar
atau pasien bedah yang sebagian besar disebabkan kontaminasi

oleh personil rumah sakit (medis dan paramedis).

3. Upaya Pencegahan Timbulnya Penyakit yang
Disebabkan Oleh S. Aureus

Upaya pencegahan timbulnya penyakit yang
disebabkan oleh S. aureus, dapat dilakukan dengan berbagai
cara. Cara-cara tersebut antara lain: mengolah makanan dan
minuman 9terutama yang mengandung protein tinggi) dengan
baik dan benar sebelum dikonsumsi, hindari kontak langsung
dengan penderita sakit kulit (seperti bisul). Pelczar et al. (1988)
menyarankan bahwa orang-orang yang menangani pangan tidak
boleng mempunyai luka bernanah atau merupakan penular
Staphylococcus toksigenik. Makanan yang sudah dipanaskan
kembali tidak boleng dibiarkan berjam-jam pada suhu kamar
sebelum disajikan. Seringkali peracunan makanan oleh S. aureus
merupakan akibat penanganan pangan yang keliru, baik di

rumah maupun di tempat-tempat makan umum.
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B. Escherichia Coli
1. Ciri-ciri

Bakteri ini memiliki sel berbentuk batang (basil). Di
bawah mikroskop, bakteri ini teramati berwarna merah (Gram
negatif), dan berbentuk batang. Joklik et al. (1988)
menambahkan bahwa Escherichia coli (E. coli) tumbuh baik pada
media yang digunakan pada umumnya. Pada media isolasi
enterik strain terbanyak menunjukkan seperti koloni yang
memfermentasi laktosa. Jawetz et al. (1992) menjelaskan bahwa
E. coli membentuk koloni bulat konveks, halus dengan pinggir-
pinggir yang nyata. Escherichia dan Enterobacter memecahkan
banyak karbohidrat, dengan membentuk asam dan gas.
Escherichia menghasilkan CO2 daripada H2 yang kira-kira sama
jumlahnya dari dekstrosa.

E. coli merupakan bakteri yang tergolong dalam Gram
negatif. Boleng (2017) menjelaskan bahwa komposisi dinding
sel bakteri Gram negatif adalah: kandungan lipid tinggi (11-
22%), peptidoglikan ada dalam lapisan kaku sebelah dalam,
tidak ada asam teikoat.

Escherichia coli  terdiri atas empat serotipe yaitu:
Enteropathogenic E. coli (EPEC), Enteroinvasive E. coli (EIEC),
Enterohemorhagic E. coli (EHEC), Enterotoxigenic E. coli (ETEC).
Keempat serotipe E.coli tersebut memiliki mekanisme berbeda-
beda dalam menimbulkan penyakit pada manusia maupun

hewan.
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2. Penyakit yang Disebabkannya

Kuman koliform merupakan sebagian besar flora aerobik
usus normal. Jawetz et al. (1992) menjelaskan bahwa di dalam
usus, umumnya kuman ini tidak menyebabkan penyakit dan
malahan dapat membantu fungsi normal dan nutrisi. Organisme
menjadi patogen hanya bila mencapai jaringan di luar saluran
pencernaan, khususnya saluran air kemih, saluran empedu.
paru-paru, peritoneum, atau selaput otak, menyebabkan
peradangan pada tempat-tempat tersebut. Selanjutnya
dijekaskan bahwa E. coli dapat menyebabkan penyakit diare
dengan beberapa mekanisme. Beberapa strain dapat
menghasilkan enterotoksin karena sifat gen yang dibawa dalam
plasmid. Mekanisme timbulnya diare tergantung pada
kemampuan strain-strain E. coli tertentu untuk memasuki
permukaan epitel seperti yang dilakukan Shigella. Beberapa
strain E. coli menghasilkan suatu toksin yang mirip dengan
toksin yang dihasilkan oleh S. dysenteriae. Entjang (2003)
menjelaskan bahwa penyakit yang ditimbulkan oleh E. coli
(strain tertentu seperti enteropathogenik E. coli), dapat
menyebabkan penyakit diare pada anak-anak. Bakteri jenis ini
sering menimbulkan wabah diare pada anak-anak yang sedang

di rumabh sakit.
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3. Upaya Pencegahan Penyakit yang Disebabkan Oleh
E. Coli

Penyakit diare yang disebabkan oleh E. coli, dicirikan
dengan adanya feses penderita menunjukkan konsistensi
lembek, dan terjadi lebih dari tiga kali dalam satu hari. Oleh
karena itu, untuk menghindari kejadian yang lebih berat, maka
penderita yang menunjukkan gejala tersebut, maka perlu
dilakukan pertolongan segera.

Selain pertolongan kasus diare yang muncul pada
masyarakat, perlu juga dilakukan pencegahan timbulnya kasus
di masyarakat. Pasien yang sedang menderita diare, maka perlu
dilakukan pengawasan makanan dan minuman serta wadah-
wadah makanan dan minumannya, akar ditak menjadi media
penuluar penyakit diare. Selain itu, perlu dilakukan pengawasan
terhadap air bersih dan air minum, sehingga tidak juga menjadi
media penular penyakit diare.

Selain pengawasan wadah, makanan dan minuman;
perlu juga dijaga sanitasi lingkungan secara umum. Sanitasi
lingkungan secara umum yang dimaksud adalah penyediaan
sarana pembuangan tinja yang baik dan bersih, baik di rumah-
rumah tangga, di tenpat-tempat umum. Upaya-upaya ini
dimaksudkan untuk memutus rantai penyebaran kasus diare

dari seorang penderita kepada orang lain yang sehat.

117



C. Hasil Paparan Ekstrak Tumbuhan Lokal Terhadap
Bakteri Uji

1. Analisis Fitokimia Ekstrak Bagian-bagian Tumbuhan

Lokal

Hasil uji daya hambat yang dilakukan (Penelitian Tahap
2 IsDB Unmul, tahun 2019) tentang penggunaan ekstrak bagian-
bagian tumbuhan Ilokal yang ada di Kabupaten Kutai
Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Tumbuhan-tumbuhan
lokal yang digunakan adalah Gelinggang (Senna alata), jambu
biji (Psidium guajava), cocor bebek (Bryophyllum pinnatum),
serai (Cymbopogan citratus), sirih (Piper betle), kunyit (Curcuma
longa), jahe (Zingiber officinale), bawang dayak/bawang tiwai
(Euleutherine bulbosa), Jeruk nipis (Citrus aurantifolia),
tumbuhan jarak (Ricinus communis), temu hitam (Curcuma
aeroginnosa). Hasil analisis fitokimia terhadap ekstrak bagian-

bagian tumbuhan lokal, ditunjukkan dalam Tabel berikut.
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Tabel 37. Analisis Fitokimia Ekstrak Bagian-bagian Tumbuhan

Lokal
Bagian yang Komponen fitokimia Rendemen
No. Nama tumbuhan lokal doraken 5 5 d ¢ T o T )
1 Sennaalata Daun - -+ o+ o+ -+ 1103
2 Psidium guajava Daun - L + 249
3 Bryophyllum pinnatum Daun + L B + 408
4 Cymbopogon citratus Daun + - L + 19.08
5 Piper betle Daun + 4 + o+ 4 + 1303
6  Curcumalonga Rimpang + + + + 1403
7 Zingiber afficinale Rimpang + + + + 1518
8  Curcuma aeruginosa Rimpang + + + + 358
9 Euleutherine bulbosa Umbi + R + 389
10 Citrus aurantifolia Air buah I +  Bentuk cair
11 Ricinus communis Getah + + + + + Bentukcair

Sumber: Laboratorium Kimia Organik, Fakultas Matematika dan

[lmu pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman

(2019)
Keterangan:
a. Flavonoid e. Steroid
b. Kuinon f. Triterpenoid
c. Alkaloid g. Saponin
d. Fenolik h. Tanin

2. Daya Hambat Ekstrak Tumbuhan Lokal Terhadap
Pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 25923

Bakteri uji yang digunakan dalam uji daya hambat
ekstrak bagian-bagian tumbuhan lokal adalah S. aureus ATCC
25923. Hasil pengukuran diameter zona hambat (zona bening)
disesuaikan dengan ukuran-ukuran zona hambat yang

ditetapkan oleh Davish & Stout (1971), untuk menentukan level
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kemampuan daya hambat ekstrak tumbuhan lokal tertentu.
Tabel 2 berikut menunjukkan ukuran-ukuran diameter zona

hambat dan respon hambatan menurut Davish & Stout (1971).

Tabel 38. Klasifikasi Diameter Zona Hambat

Diameter (mm) Respon hambatan
1-4 Lemah
5-10 Sedang
11-20 Kuat
> 20 Sangat kuat

Sumber: Davish & Stout (1971)

Uji daya hambat ekstrak bagian-bagian tumbuhan lokal
terhadap pertumbuhan S. aureus, menunjukkan hasil yang
relatif sama untuk 3 kali ulangan. Pada konsentrasi rendah,
untuk semua ulangan, hampir menunjukkan hasil yang sama,
yaitu tidak ada efek terhadap pertumbuhan S. aureus. Hanya
pada ekstrak murni, untuk ketiga ulangan, terdapat zona
hambat. Tabel 3 berikut, menunjukkan zona hambat untuk 3 kali
ulangan, penerapan ekstrak bagian-bagian tumbuhan lokal

dalam menghambat pertumbuhan S. aureus.
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Tabel 39. Luas zona hambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus ATCC 25923 yang dipaparkan dengan ekstrak

tumbuhan lokal dalam penghambat pertumbuhan

Luas zona (mm) dalam tingkat Luas zona (mm) dalam tingkat Luas zona dalam tingkat
pengenceran (mg/ml) pada pengeeceran (mg/ml)pada pengenceran (mg/ml) pada
No. Nama tumbuhan replikasi 1 replikasi 2 replikasi 3
sampel Murni Murni Murni
025 05 1 50 ekstrak 025 05 1 50 ekstrak 025 05 1 50 ekstrak
1 Cimbopogon citratus - - - - 10 - - - - 10 - - - 8 10
2 Piper betle - - - - 18 - - - - 20 - - - - 20
3 Bryophyllum pinnatum - - - - 10 - - - - 10 - - - - 10
4 Sennaalata - - - - 15 - - - - 15 - - - - 15
5 Curcuma aeruginosa - - - - 12 - - - - 15 8 8 8 8 20
6  Zingiber officinale - - - - 12 - - - - 12 8 8 8 8 15
7 Psidium guajava - - - - 11 - - - 12 - - - N 18
8  Curcuma longa - - - - 15 - - - - 15 - - - - 13
9 Eutherine bulbosa - - - - 15 - - - - 10 - - - 8 15
10  Ricinus communis - - - - 10 - - - - 10 8 8 8 8 12
11 Citrus aurantifolia - - - - 11 - - - - 12 8 8 8 8 15
12 Amp 15 15 15
13 Kontrol -

Hasil uji daya hambat ekstrak tumbuhan lokal terhadap
pertumbuhan S. aureus dilakukan sebanyak 3 kali. Rata-rata
diameter zona hambat yang ditimbulkan dalam penerapan
ekstrak tumbuhan lokal dalam menghambat pertumbuhan S.
aureus, menunjukkan hasil yang relatif sama terutama untuk
tingkat pengenceran rendah untuk semua tumbuhan lokal.
Tabel 4 berikut, memuat secara lengkap diameter zona hambat
setiap tingkat pengenceran esktrak tumbuhan lokal dan rata-

rata zona hambat untuk 3 kali ulangan.
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Tabel 40. Rata-rata diameter zona hambat ekstrak tumbuhan lokal
terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC

25923
Hasil pengukuran pada
No. Nama tumbuhan Tingkat replikasi Rata-rata Diameterzona  Tingkat
Sampel pengenceran hambat kemampuan
1 2 3
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
1 ggfgi ogon 1mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
Murni ekstrak 10mm 10mm 10mm 10mm 4mm Lemah
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
2 Piper betle 1 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
Murni ekstrak 18mm 20mm 20mm 19.33 mm 13.33mm Kuat
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
3 512/ :ggj/ rgum 1 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
Murni erkstrak 10mm 10mm 10mm 10mm 4mm Lemah
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
4 Senna alata 1 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
Murni ekstrak 15mm 15mm 15mm 15mm 4mm Lemah
0.25 mg/ml 6mm 6mm 8 mm 667mm 0.67 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 8 mm 6.67mm 0,67 mm Tidak efek
5 Curcuma aeruginosa 1 mg/ml 6mm 6mm 8 mm 667mm 0.67 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 8 mm 6.67mm 0.67 mm Tidak efek
Murni ekstrak 12mm 15mm 15mm 14 mm 8 mm Sedang
0.25 mg/ml 6mm 6mm 8 mm 6.67mm 0.67 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 8mm 6.67mm 0,67 mm Tidak efek
6 Zingiber officinale 1 mg/ml 6mm 6mm 8 mm 6.67mm 0.67 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 8 mm 6.67mm 0.67 mm Tidak efek
Murni ekstrak 12mm 12mm 15mm 13.00 mm 7 mm Sedang
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
7 Psidium guajava 1 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
Murni ekstrak 11mm 12mm 18mm 13.67 mm 7.67 mm Sedang
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
8 Curcuma longa 1mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
Murni ekstrak 15mm 15mm 13mm 1433mm  833mm Middle
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Hasil pengukuran pada
No. Tingkat ¢

Nama tumbuhan replikasi Rata-rata Diameterzona  Tingkat
Sampel pengenceran hambat kemampuan
1 2 3
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm No effect
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm No effect
9 Eutherine bulbosa 1 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm No effect
50 mg/ml 6mm 6mm 8mm 6.67mm 0.67 mm No effect
Murni ekstrak 15mm 10mm 15 13.33 mm 7.33 mm Sedang
0.25 mg/ml 6mm 6mm 8 mm 6.67mm 0.67 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 8 mm 6.67mm 0,67 mm Tidak efek
10 Ricinus communis 1 mg/ml 6mm 6mm 8mm 6.67 mm 0.67 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 8mm 6.67 mm 0.67 mm Tidak efek
Murni ektrak 10mm 10mm 12mm 10.67 mm 4.67 mm Lemah
0.25 mg/ml 6mm 6mm 8mm 6.67mm 0.67 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 8mm 6.67 mm 0,67 mm Tidak efek
11 Citrus aurantifolia 1 mg/ml 6mm 6mm 8mm 6.67 mm 0.67 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 8mm 6.67mm 0.67 mm Tidak efek
Murni ekstrak 11mm 12mm 15mm 12.67 mm 6.67mm Sedang

Tabel 41. Luas zona hambat pertumbuhan Escherichia coli ATCC
35218 yang dipaparkan dengan ekstrak tumbuhan lokal

Luas zona dalam tingkat Luas zona dalam tingkat Luas zona dalam tingkat

N pengenceran pada replikasi 1 pengenceran pada replikasi 2 pengenceran pada replikasi 3

o Nama tumbuhan (mm) (mm) (mm)

sampel Ekstrak Ekstrak Ekstrak

025 05 1 50 ST 025 05 1 50 ) 025 05 1 50 )
murni murni murni

1 Cimbopogon citratus - - - - 10 - - - - 9 - - - 8 9

2 Piper betle - - - - 23 - - - - 25 - - - - 20

3 Bryophyllum pinnatum 11 - - - - 10 - - - - 10

4 Senna alata - - - - 12 - - - - 12 - - - 8 15

5 Curcuma aeruginosa - - - - 10 - - - - 10 - - 8 8 22

6 Zingiber officinale - - - - 12 - - - - 12 - - 8 8 20

7 Psidium guajava - - - - - - - - - 10 - - - - 8

8 Curcuma longa - - - - - - - - - - - - - - 15

9 Eutherine bulbosa - - - - - - - - - - - -

10 Ricinus communis - - - - - - ) - - 8 - - 8 8 8

11 Citrus aurantifolia - - - - - - - - - 12 - - - 8 15

12 Amp 15 15 15

13 Kontrol -
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Tabel 42. Rata-rata diameter zona hambat ekstrak tumbuhan

lokal terhadap pertumbuhan Escherichia coli ATCC

35218
No. Tingkat Hasl Pengu}( uran pada Diameter Zona ~ Tingkat
Sampel Nama Tumbuhan Pengenceran —1 I;ephkam 3 Rata-Rata Hambat Kemampuan
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
1 Cimbopogon citratus 1 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 8mm  6.67mm 0.67 mm Tidak efek
Murni ekstrak 10mm 9mm 9mm  933mm 3.33mm Lemah
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
2 Piper betle 1 mg/ml 6mm 6mm 6mm  6mm 0 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0.67 mm Tidak efek
Murni ekstrak 23mm  25mm  20mm  22.67 mm 16.67 mm Kuat
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
3 53,:5 thl)l, ,[rfum 1 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0.67 mm Tidak efek
Murni erkstrak 11mm 10mm 10mm 1033 mm 433 mm Sedang
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
4 Sennaalata 1 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 8mm  6.67mm 0.67 mm Tidak efek
Murni ekstrak 12mm 12mm 15mm 13mm 7.3 mm Sedang
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
5 Curcuma aeruginosa 1 mg/ml 6mm 6mm 8mm  6.67mm 0,67 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 8mm  6.67mm 0.67 mm Tidak efek
Murni ekstrak 10mm 10mm 22mm 14mm 8.00 mm Sedang
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm  6mm 0 mm Tidak efek
6 Zingiber officinale 1 mg/ml 6mm 6mm 8mm  6.67mm 0.67 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 8mm  6.67mm 0.67 mm Tidak efek
Murni ekstrak 12mm 12mm 20mm 14.67mm 8.67 mm Sedang
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
7 Psidium guajava 1mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
Murni ekstrak 6mm 10mm 8mm 8mm 2.00 mm Lemah
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
8  Curcumalonga 1mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0.67 mm Tidak efek
Murni ekstrak 6mm 6mm 15mm 9mm 3.00 mm Lemah
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Hasil Pengukuran pada

No. Nama Tumbuhan Tingkat Replikasi Rata-Rata Diameter Zona  Tingkat
Sampel Pengenceran 1 2 3 Hambat Kemampuan
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
9 Eutherine bulbosa 1 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0.00 mm Tidak efek
Murni ekstrak 6mm 6mm 6mm 6mm 0.00 mm Tidak efek
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
10 Ricinus communis 1 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 8mm 6.67 mm 0.67 mm Tidak efek
Murni ektrak 6mm 8 mm 8 mm 7.33mm 1.33 mm Lemah
0.25 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
0.5 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
11 Citrus aurantifolia 1 mg/ml 6mm 6mm 6mm 6mm 0 mm Tidak efek
50 mg/ml 6mm 6mm 8mm 6.67mm 0.67 mm Tidak efek
Murni ekstrak 15mm 12mm 15mm 14 mm 8.00 mm Sedang

Daya hambat ekstrak bagian-bagian tumbuhan lokal
terhadap bakteri uji (S. aureus dan E. coli), disebabkan adanya
bahan kimia aktif yang sifatnya antibakteri yang ada di dalam
ekstrak tersebut. Hasil skrining fitokimia akstrak bagian-bagian
tumbuhan lokal (ada 11 spesies tumbuhan lokal), tersaji pada
Tabel 1 di atas. Garmana et al. (2014) menjelaskan bahwa
tumbuhan-tumbuhan lokal memiliki banyak kegunaan
tradisional, termasuk sakit kepala, demam, sakit perut, juga
dapat digunakan sebagai antibakteri/antimikroba dan
antiinflamasi. Efek ini dapat disebabkan oleh adanya implan
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, kuinon,
dan steroid/ triterpenoid.

Terkait dengan penentuan level kemampuan daya
hambat wuntuk esktrak semua tumbuhan lokal dalam
menghambat pertumbuhan S aureus, terdapat level daya hambat
yang hampir sama untuk tingkat pengenceran yang rendah.

Namun, pada ekstrak murni, menunjukkan variasi kemapuan
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daya hambat ekstrak semua tumbuhan lokal. Selain S. aureus,
penentuan level daya hambat semua esktrak tumbuhan lokal
juga dilakukan terhadap E. coli. Level daya hambat semua
ekstrak tumbuhan lokal terhadap pertumbuhan S. aureus dan
terhadap pertumbuhan E. coli, menunjukkan kemiripan.
Kemiripan itu teramati pada level pengenceran rendah, maupun
pada ekstrak murni. Tabel 7 berikut memuat level daya hambat
esktrak semua tumbuhan lokal dalam menghambat pertumbuan

S. aureus dan dalam menghambat pertumbuhan E. coli.

Tabel 43. Persentase level kelompok dari kemampuan daya hambat
dari etkstrak tumbuhan lokal dalam menghambat
pertumbuhan S. aureus ATCC 25923 dan E. coli ATCC 35218

Bakteri uji Level Persentase dari level kemampuan pada level
kemampuan konsentrasi (%)
0.25 0.5 1 50 Murni
mg/ml mg/ml mg/ml mg/ml
S. aureus Tidakada 100 100 100 100 9.09
ATCC Lemah 0 0 0 0 36.37
25923
Sedang 0 0 0 0 45.46
Kuat 0 0 0 0 9.09
Sangat kuat 0 0 0 0 0
E. coli Tidak ada 100 100 100 100 9.09
ATCC Lemah 0 0 0 0 36.37
35218
Sedang 0 0 0 0 45.46
Kuat 0 0 0 0 9.09
Sangat kuat 0 0 0 0 0
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BABYV

PEMBELAJARAN BERBASIS MODEL

DENGAN MATERI TUMBUHAN LOKAL ANTIBAKTERI

PADA SISWA MULTIETNIS

A. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhafap Proses

Pembelajaran

Siswa melakukan proses belajar, baik di kelas maupun
di luar kelas. Suasana belajar, perlu diciptakan sedemikian, agar
siswa dapat mengoptimalkan seluruh potensi berpikirnya, agar
hasil belajar yang direncanakan dapat tercapai.

Terkait dengan definisi belajar, Skiner dalam Dimyati,
dkk. (2010) bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat
orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya,
bila ia tidak belajar maka responnya menurun. Dalam belajar,
ditemukan adanya hal berikut.

1. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan
respon pebelajar.

2. Respon pebelajar, dan

3. Konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut.
Pemerkuat terjadi pada stimulus yang menguatkan
konsekuensi tersebut.

Selanjutnya Budiningsih (2005) menjelaskan bahwa

menurut teori behavioritik, belajar adalah perubahan tingkah



laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan
respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan
dialami siswa dalam hal kemampuan untuk bertingkah laku
dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus
dan respon. Slameto (2010), menekankan bahwa dalam belajar
harus terjadinya perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengaan lingkungannya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar perlu
diketahui guru dan siswa. Dengan demikian, guru dan siswa
dapat secara demokratis menentukan situasi belajar yang
optimal, sehingga memungkinkan interaksi yang maksimal
antara siswa dengan lingkungannya. Guru sebagai pengelola
pembelajaran di kelas, harus secara kreatif memilih situasi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi

belajar siswa, Slameto (2010) menguarikan sebagai berikut.
1. Faktor-Faktor Intern

Proses  belajar yang  dilakukan  seseorang,
memungkinkan orang tersebut mengalami perubahan.
Perubahan-perubahan yang tampak pada pembelajar, muncul
karena terjadi interaksi antara pebelajar dengan lingkungan
yang mengiduksi orang tersebut secara terus-menerus pada
beberapa selang waktu. Macam perubahan yang muncul pada
pebelajar sesuai dengan jenis dan lama interaksi antara

pemebalajar dengan lingkungan tersebut.
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Slameto (2010) mencontohkan bahwa misalnya ada
yang berpendapat bahwa belajar merupakan suatu kegiatan
menghafal sejumlah fakta. Sejalan dengan pendapat ini, maka
seseorang yang telah belajar akan ditandai dengan banyaknya
fakta-fakta yang dihafalkan. Guru yang berpendapat demikian,
akan merasa puas dengan jika siswa-siswa telah sanggup
menghafal sejumlah fakta di luar kepala. Oleh karena itu, guru
perlu menyiapkan situasi belajar tertentu sehingga
memungkinkan munculnya perubahan atau mulculnya tingkah
laku pada pebelajar sesuai yang diharapkan.

Proses pembelajaran, merupakan rangkaian peristiwa
belajar yang dilakukan oleh siswa, dan mengajar yang dilakukan
oleh guru. Siswa dapat belajar dengan baik, jika suasana
pembelajaran yang dikembangkan guru, memungkinkan
berkembangnya berbagai pola pikir, nalar siswa. Oleh karena
itu, guru perlu menganalisis berbagai kebutuhan siswa dalam
merancang persiapan pembelajaran.

Terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar siswa, Slameto (2010) menjelaskan bahwa ada tiga
faktor intern yang mempengaruhi belajar siswa yaitu: (1)
jasmaniah, (2) psikologis, dan (3) kelelahan. Faktor jasmaniah
meliputi: (a) faktor kesehatan (sehat berarti dalam keadaan baik
segenap badan beserta bagian-bagiannya/bebas dari penyakit),
cacat tubuh (sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurna mengenai tubuh/badan); (b) faktor
psikologis meliputi: inteligensi (kecakapan yang terdiri dari tiga

jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke
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dalam suatu situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat),
perhatian (keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-
mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan
obyek), minat (kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan), bakat (kemampuan untuk
belajar), motif (tujuan yang akan dicapai), kematangan (suatu
tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat
tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru),
kesiapan (kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi); (c)
faktor kelelahan meliputi: kelelahan jasmani dan kelelaharan

rohani/psikis.
2. Faktor Ekstern

Faktor ekstern dapat dikelompokkan ke dalam tiga
faktor yaitu: (1) faktor keluarga, (2) faktor sekolah, dan (3)
faktor masyarakat. Faktor keluarga meliputi: cara orangtua
mendidik (bagaimana cara orangtua mendidik anaknya), relasi
antar anggota keluarga (bagaimana relasi antara orangtua
dengan anaknya), suasana rumah (situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak
berada dan belajar), keadaan ekonomi keluarga (kemampuan
keluarga secara ekonomi untuk memenuhi berbagai kebutuhan
belajar anak), pengertian orangtua (pemahaman orangtua
untuk mengarahkan anak dalam belajar), latar belakang

kebudayaan (tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam
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keluarga). Faktor sekolah meliptui: metode mengajar (cara atau
jalan yang harus dilalui di dalam mengajar), kurikulum
(sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa), relasi guru
dengan siswa (interaksi guru dengan siswa dalam proses
pembelajaran), relasi siswa dengan siswa (interaksi siswa
dengan dalam proses pembelajaran), disiplin sekolah (tata
tertib dan kedisplinan seluruh komponen penyelenggara dan
siswa yang mencakup: guru, karyawan, kepala sekolah, penjaga
sekolah, petugas kebersihan dalam pelaksanaan seluruh sistem
pendidikan atau pembelajaran di sekolah), alat pelajaran (buku
siswa dan guru, laboratorium, media-media pembelajaran),
waktu sekolah (waktu terjadinya proses pembelajaran di
sekolah), Keadaan gedung sekolah (susana gedung sekolah
tempat pembelalajar berlangsung), metode belajar (cara belajar
siswa), tugas rumah (kegiatan belajar di rumah terkait dengan
baban belajar yang diberikan guru di sekolah). Faktor
masyarakat meliputi: kegiatan siswa dalam belajar (jumlah dan
macam Kketerlibatan siswa dalam masyarakat), mass media
(bioskop, radio, televisi, surat kabar, majalah, buku, komik, dan
lain-lain), teman bergaul (jumlah dan pengaruh teman dalam
belajar siswa), bentuk kehidupan masyarakat (kebiasaan dan
suasana masyarakat di sekitar tempat tinggal siswa).
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar yang
dilakukan siswa, dan kegiatan mengajar yang dilakukan guru.
Kegiatan pembelajaran biasanya dilakukan di dalam kelas,
namun tidak tertutup kemungkinan di lakukan di luar kelas

(laboratorium, lapangan pengamatan, kebun pendidikan, dan
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lain-lain). Yamin (2012) menjelaskan bahwa pembelajaran
merupakan salah satu subsistem dari sistem pendidikan, di
samping kurikulum, konseling, administrasi, dan evaluasi.
Pembalajaran (instruction) sebagai suatu bentuk informasi yang
dikomunikasikan dapat berupa komando atau penjelasan
dengan bagaimana cara bertindak, berperilaku, cara memulai
tugas, cara melengkapi, atau cara melaksanakan sesuatu.
Pembelajaran bukan menitikberatkan pada “apa yang
dipelajari”, melainkan pada “bagaimana membuat pebelajar
mengalami proses belajar, yaitu cara-cara yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang berkaitan dengan cara pengorganisasian
materi, cara penyampaian pelajaran, dan cara mengelola

pembelajaran dengan model pembelajaran tertentu.
B. Strategi, Model, Metode, dan Teknik Pembelajaran

Sebelum membahas tentang model-model
pembelajaran, sebaiknya perlu dipahami terlebih dahulu
tentang pengertian model pembelajaran. Berbagai literatur
pembelajaran, sering kita membaca tentang istilah model
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode mengajar, teknik
mengajar. Apa pengertian tentang semua ini?

Menurut Yamin (2012) terkait dengan isilah strategi
pembelajaran, bahwa istilah strategi berasal dari bahasa Yunani
yaitu strategia, strategi merupakan sebuah perencanaan yang
panjang untuk berhasil dalam mencapai keuntungan. Demikian
juga strategi didefinisikan sebagai suatu garis besar haluan

bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
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Terkait dengan istilah strategi pembelajaran, Pannen
(dalam Yamin (2012) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
merupakan  prinsip-prinsip dalam  pemilihan  urutan
pengulangan belajar dalam suatu proses pembelajaran. Strategi
pembelajaran berkaitan erat dengan situasi belajar yang sering
digambarkan sebagai model pembelajaran. Uno (2011)
menambahkan bahwa strategi pembelajaran adalah cara-cara
yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan
belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran.
Namun demikian, Joyce dan Wail (dalam Yamin 2012)
menggunakan istilah model-model pengajar untuk strategi
pembelajaran. Disebutkan bahwa model mengajar adalah
sebuah rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (arah jangka panjang dari belajar),
mendesain materi pelajaran, dan untuk pedoman pembelajaran
di dalam kelas maupun tempat lain.

Komponen-komponen strategi pembelajaran, terdiri
atas beberapa tahapan. Dick dan Carey (dalam Uno, 2011)
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran terdiri atas: (1)
kegiatan pembelajaran pendahuluan, (2) penyampaian
informasi, (3) partisipasi peserta didik, (4) tes, (5) kegiatan
lanjutan.

Terkait dengan model mengajar, Soetopo (2005)
menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah pola atau
rencana yang dapat digunakan untuk mengoperasikan
kurikulum, merancang materi pembelajaran, dan untuk

membimbing pembelajaran dalam setting kelas atau lainnya.
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Selanjutnya dijelaskan bahwa model mengajar dibagi menjadi
empat kelompok yaitu: model pemrosesan informasi, model
personal, model sosial, dan model behavioral. Huda (2013)
menambahkan bahwa model pembelajaran harus dianggap
sebagai kerangka kerja struktural yang juga dapat digunakan
sebagai pemandu untuk mengembangkan lingkungan dan
aktivitas belajar yang kondusif. Selanjutnya, Yamin (2013)
menambahkan bahwa model merupakan contoh yang
dipergunakan para ahli dalam menyusun langkah-langkah
dalam melaksanakan pembelajaran, maka dari itu strategi
merupakan bagian dari langkah yang digunakan model untuk
melaksanakan  pembelajaran.dengan  demikian strategi
pembelajaran merupakan bagian dari model pembelajaran dan
ia bukanlah merupakan strategi pembelajaran.

Namun demikian, terkait dengan menggunaan istilah
strategi pembelajaran atau model pembelajaran yang
menunjukkan pada adanya langkah-langkah (sintaks) atau
adanya pola-pola proses pembelajaran tertentu oleh pada ahli,
sering dipertukarkan satu istilah dengan yang lain. Ada ahli yang
memakai istilah strategi pembelajaran, namun ahli lain
memakai istilah model pembelajaran. Oleh karena itu, sebaiknya
perlu adanya konsistensi pemakaian istilah tersebut dalam
menunjukkan adanya sintaks-sintaks pembelajaran.

Terkait dengan metode pembelajaran, Yamin (2012)
menjelaskan bahwa motode pembelajaran merupakan bagian
dari strategi instruksional. Metode instruksional berfungsi

sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi contoh,
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dan memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan
tertentu, tetapi tidak semua metode instruksional sesuai
digunakan untuk mencapai tujuan instruksional tertentu.
Selanjutnya dijelaskan bahwa, banya metode instruksional yang
dapat dipergunakan dalam menyajikan pelajaran sepada siswa-
siswa, seperti metode ceramah, diskusi, Tanya jawab,
demonstrasi, penampilan, metode studi mandiri, pembelajaran
terprogram, latihan sesame teman, simulasi, karya wisata,
induski, deduksi, simulasi, studi kasus, pemecahan masalah,
insiden, seminar, bermain peran, proyek, praktikum, dan lain-
lain. Masing-masing metode ini memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Uno (2011) menambahkan bahwa
metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru, yang
dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Metode yang dipilih oleh masing-masing
guru adalah sama, tetapi mereka menggunakan teknik yang
berbeda. Metode atau prosedur dan teknik pembelajaran
merupakan bagian dari strategi pembelajaran.

Terkait dengan pengertian metode mengajar, Soetopo
(2005) menjelaskan bahwa metode mengajar adalah cara atau
teknik penyampaian materi pembelajaran yang harus dikuasai
oleh guru. Metode mengajar ditetapkan berdasarkan tujuan dan
materi pembelajaran, serta karakateristisk anak.

Yamin (2013) mendefinisikan taktik adalah gerakan
siasat yang bertujuan menarik keuntungan yang sebesar-
besarnya dari kesempatan nyata yang sedang dihadapi di dalam

rangka mensukseskan apa yang harus dicapai secara jangka
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pendek. Berbeda dengan strategi, taktik bersifat operasional,
tidak persisional seperti strategi, dan hanya mengenai sesuatu
obyek pelaksanaan yang tertentu. Selanjutnya, Uno (2011)
menambahkan bahwa teknik adalah jalan, alat, atau media yang
digunakan oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta didik

ke arah tujuan yang ingin dicapai.
C. Pemilihan Model Dalam Pembelajaran

Ada banyak model pembelajaran yang telah
dikembangkan oleh para ahli. Guru atau calon guru dapat
memilih dan menggunakan salah satu dari model-model
pembelajaran itu untuk dimasukkan ke dalam perangkat
pembelajaran (silabus, RPP, dan LKPD).

Terkait dengan pemilihan dan penggunaan model
pembelajaran tertentu dalam mengelola proses pembelajaran
dengan materi biologi, Huda (2013) mengingatkan bahwa
pemilihan model pembelajaran sebaiknya bergantung pada
lingkungan sekolah, sumber yang tersedia, dan outcomes yang
diinginkan. Selanjutnya dijelaskan bahwa ketika memasukkan
salah satu atau beberapa model ke dalam suatu program
tertentu, guru seharusnya menggunakan kerangka kerja
kurikulum yang di dalamnya berisi prinsip pengajaran dan
pembelajaran untuk memandu belajar siswa, serta Penilaian
atau assessment untuk melihat hasil akademik yang telah

diperoleh siswa.
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Namun demikian, pemilihan dan penggunaan model

pembelajaran dengan materi biologi, hendaknya

memperhatikan faktor-faktor berikut.

1.

Model pembelajaran itu, dalam penerapannya,
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Pastikan bahwa, sintaks-sintaks model
pembelajaran yang dipilih memungkinkan siswa
memiliki pengalaman yang dapat mencapai tujuan
pembelajaran. = Memang, tidak semua  model
pembelajaran memiliki sintaks yang sama, dan memiliki
potensi yang sama untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan.

Upayakan agar, model pembelajaran yang dipilih itu,
dalam pelaksanaannya, tidak terlalu menimbulkan
tingkat kesibukan yang tinggi dan banyak menyita waktu
saat pengorganisasian siswa pada setiap pergantian
sintaksnya. Ada model pembelajaran tertentu yang saat
pergantian sintaksnya, cukup menyibukkan siswa, dan
memakan wantu yang banyak. Oleh karena itu pilihlah
model pembelajaran yang pelaksanaannya sederhana,
namun mampu memncapai tujuan pembalajaran yang
sudah ditetapkan.

Guru perlu mempelajari dan memahami betul ‘roh”
setiap sintaks dari model pembelajaran tersebut. Dengan
memahami secara benar, dan mampu menlaksanakan
sintaks-sintaks model pembelajaran tertentu, maka

memungkinkan guru untuk dapat = memilih  model
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pembelajaran yang diinginkan dan bukan model
pembelajaran yang lain.

Guru perlu juga mengetahui keunggulan dan kelemahan
model pembelajaran yang dipilih. Keunggulan-
keunggulan model pembelajaran yang dipilih, hendaknya
mengacu pada potensi model pembelajaran tersebut
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Sebaliknya, dengan memahami kelemahan-kelemahan
model pembelajaran yang dipilih, guru dapat
mengantisipasi upaya untuk mengatasi kelamahan-
kelemahan model pembelajaran tersebut; sehingga
dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancer, dan
berpotensi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pastikan =~ bahwa  pelaksanaan  langkah-langkah
pembelajaran dengan materi-materi biologi tertentu,
memungkinkan siswa dapat beraktivitas dengan optimal
dalam penggunaan media-media pembelajaran, sumber-
sumber belajar lain (buku, internet, dan lain-lain), alat

dan bahan praktikum.
Proses Pembelajaran Berdasarkan Model

Sebelum memulai pembelajaran di kelas, guru

menyiapkan terlebih dahulu semua komponen dalam perangkat

pembelajaran. Persiapan perangkat pembelajaran tersebut

meliputi: silabus, RPP, LKPD, media pembelajaran, dan

perangkat tes untuk evaluasi. Komponen-komponen perangkat
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pembelajaran  seharusnya sudah siap, sebelum guru
memastikan untuk memulai pembelajaran di kelas.

Silabus, RPP, dan LKPD, biasanya memuat informasi
tentang model pembelajaran yang hendak diterapkan dalam
pembelajaran, selain aspek-aspek lain yang dirancang guru
seperti: indikaator pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, media pembelajaran, dan perangkat tes untuk
evaluasi. Informasi tentang model pembelajaran yang ada dalam
perangkat pembelajaran, perlu dipahami dengan baik dan benar
oleh guru, sebagai upaya untuk memaksimalkan penerapannya
di dalam kelas.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas, melibatkan guru
dan siswa. Guru beraktivitas terutama dalam membimbing dan
memberi bantuan yang diinginkan siswa, saat siswa mengalami
kesulitas pada tahap-tahap belajar tertentu. Siswa beraktivitas
dalam belajar, dan mengerjakan berbagai tugas yang diberikan
guru. Semua kegiatan atau tahapan-tahapan dalam proses
pembalajaran di dalam kelas, hendaknya selalu didasarkan pada
model pembelajaran yang telah ditetapkan guru dalam
perangkat pembelajannya (silabus, RPP, LKPD).

Proses pembelajaran dimulai, dengan dahului adanya
model pembelajaran yang sudah ditetapkan. Sintaks-sintaks
model pembelajaran yang telah dipilih, dilaksanakan dalam
proses pembelajaran dalam kurun waktu pembelajaran yang
ditetapkan. Pembelajaran seharusnya diwarnai dengan
pelaksanaan sintaks-sintaks model pembelajaran yang telah

dipilih. Mengapa? Karena memang, model pembelajaran yang
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telah dipilih tersebut, dalam pelaksaanaan sintaks-sintkasnya di
kelas, “diyakini” berpotensi mencapai tujuan pembelajaran yang
sudah ditetapkan.

Pemilihan dan penetapan model pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran, dengan siswa yang multietnis,
dan dengan materi keanekaragaman hayati, dan senyawa
antibakteri (bakteri/protista), perlu mempertimbangan hal-hal
sebagai berikut.

1. Alokasi waktu yang disediakan

2. kondisi etnis siswa di kelas (posisi duduk siswa dengan
latar belakang tertentu di kelas).

3. Materi pelajaran (keanekaragam hayati, senyawa
antibakteri, dan bakteri)

Ke tiga aspek pertimbangan di atas, dan tuntutan
kurikulum 2013 yang berlaku di SMA, maka disarankan untuk
menggunakan model-model pembelajaran yang pendekatannya
adalah scientific approach. Pendekatan tersebut, mengarah
kepada model-model pembalajaran yang mampu memfasilitasi
siswa untuk dapat mengalami pembelajaran dengan pola:
Mengamati, Menanya, Menginvenstigasi (mengumpulkan data),
Mengasosiasi (membahas data), dan mengkomunikasikan (5M,
sesuai pola kerja siswa berdasarkan kurikulum 2013). Namun
demikian, untuk melaksanakan pola 5M tersebut, sekolah/guru
perlu menyiapan sarana dan prasarana pembelajaran untuk
proses belajar siswa. Disarankan bahwa, jika kondisi sarana dan
prasarana laboratorium di seuatu sekolah tidak lengkap, dapat

dilakukan kerjasama dengan sekolah lain. Pola kerjasamanya
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adalah, jika suatu sekolah kekurangan alat dan bahan
laboratorium tertentu, sementara sekolah lain memiliki alat dan
bahan tersebut, maka sekolah-sekolah tersebut dapat menjalin
kerjasama untuk pelaksanaan proses praktikum siswa.

Penetapan model pembelajaran tertentu dalam
perangkat  pembelajaran, menjadi pemandu  proses
pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena itu, pelaksanaan
pembelajaran, harus mengacu pada skenario pelaksanaan
sintaks-sintaks model pembelajaran yang direncanakan. Suatu
kejadian yang hendaknya tidak boleh terjadi adalah bahwa
seorang guru yang sudah menentukan suatu model
pembelajaran di dalam perangkat pembelajarannya, namun
dalam pelaksanaan di dalam kelas ternyata pembalajaran jenis
lain yang terjadi.

Guru perlu menyediakan berbagai sarana dan
prasarana, termasuk suasana kelas yang memungkinkan
pelaksanaan sintaks-sintaks model pembelajaran yang dipilih
untuk dilaksanakan. Suasana kelas untuk mendukung
pelaksanaan sintaks-sintaks model pembelajaran yang dipilih,
mencakup posisi duduk siswa, alat dan bahan yang digunakan
dalam pembelajaran terkait dengan sintaks-sintaks model
pembelajaran yang dipilih dan dimasukkan dalam perangkat
pembelajaran yang telah dipersiapkan. Oleh karena itu,
pemilihan model pembelajaran tertentu untuk dilaksanakan di
dalam kelas, harus mempertimbangkan kondisi kelas, serta

sarana dan prasarana yang tersedia di dalam kelas.
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E. Peserta Didik Multietnis

Hasil temuan survei oleh Boleng dkk. (2018), bahwa
masyarakat di Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur, berlatar belakang etnis yang bermacam-
macam (multietnis). Kondisi masyarakat yang multietnis,
menentukan enis siswa di sekolah, terkhusus pada sekolah
menengah atas (SMA). Etnis siswa di sekolah yang multietnis,
menentukan karakter siswa yang bermacam-macam sesuai
dengan etnisnya.

Kondisi siswa yang multietnis di kelas, perlu
diperhatikan guru, dalam merancang proses pembelajaran di
kelas tersebut. Guru perlu mempersiapkan perangkat
pembelajaran, yang mencakup: silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, dan Lembar Kegiatan Siswa (silabus, RPP, dan
LKPD). Warna silabus, RPP, dan LKPD, perlu disesuaikan dengan
model pembelajaran yang dipilih, dan kondisi siswa yang
multietnis.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru perlu
selalu memperhatikan posisi duduk siswa-siswa yang
multietnis. Sedapat mungkin, guru perlu melakukan rotasi posisi
duduk siswa. Siswa yang duduk berdekatan dengan siswa lain,
dapat diatur agar siswa-siswa tersebut memiliki latar belakang
yang berbeda. Dengan demikian, maka pada saat kerja kelompok
di dalam kelas dengan penerapan model pembelajaran tertentu
(misalnya gabungan model pembelajaran Problem-Based

Learning dibantu dengan model pembelajaran kooperatif tipe
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Think-Pair-Share (PBL dibantu TPS), siswa-siswa yang duduk
berkekatan tersebut dapat langsung berhadapan, tanpa harus
membuang waktu bagi siswa untuk bangun dan mencari siswa
lain yang etnisnnya berbeda.

Selain di kelas, suasana kerjasama dalam kelompok saat
kegiatan praktikum di laboratorium. Guru perlu mengatur
pembentukan kelompok dengan anggota kelompok yang
heterogen berdasarkan etnis siswa. Dengan demikian, kondisi
seperti ini memungkinkan siswa dapat bekerjasama dengan
siswa lain yang memiliki latar belakang etnis yang berbeda.
Siswa akan saling memperkuat, dalam memahami materi
pelajaran dan membentuk sikap sosial yang positif.

Proses pembelajaran di perguruan tinggi, dosen perlu
memahami karakter siswa. Pembentukan kelompok kerja, baik
di ruang kuliah, maupun di laboratorium, dosen perlu
memfasilitasi, agar anggota kelompok dalam setiap kelompok
adalah heterogen berdasarkan etnis mahasiswa. Dengan
demikian, susana seperti ini memungkinkan mahasiswa dapat
bekerjasama, saling memperkuat, dan juga mampu membentuk

sikap sosial yang positif di antara mereka.
F. Tumbuhan Lokal Antibakteri

Tumbuhan lokal merupakan kekayaan alam lokal yang
dimiliki oleh penduduk di tempat itu. Tumbuhan-tumbuhan ini
selain ditemukan juga di tempat lain, namun tumbuh dan

berkembang pada lingkungan khas di suatu tempat.
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Lingkungan khas bagi tumbuhan lokal, di Kabupaten
Kutai Kartanegera, merupakan kombinasi lingkungan biotik dan
abiotik, yang berngandung berbagai bahan yang dibutuhkan
oleh tumbuhan tersebut, untuk hidup dan mempertahankan
kehidupannya di suatu tempat tertentu. Materi tumbuhan lokal,
dapat menjadi suplemen untuk materi keaneka

Bagian-bagian tumbuhan lokal, dapat mengandung
bahan-bahan kimia yang dapat dipergunakan oleh tumbuhan
tersebut untuk tumbuh dan mempertahankan hidupnya dari
berbagai kondisi yang mengancam kehidupannya.

Dalam pembelajaran dengan materi tumbuhan lokal,
dapat dibahas oleh guru dan siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA), pada saat mempelajari materi keanekaragaman hayati di
kelas X semester 1. Oleh karena itu, materi keanekaragaman
hayati, guru perlu memasukkan juga materi tentang tumbuhan
lokal yang ada di Kabupaten Kutai Kartanegara khususnya, dan
di Provinsi Kalimantan Timur pada umumnya. Terkait dengan
tumbuhan lokal, guru juga perlu membahas tentang manfaat-
manfaat tumbuhan lokal, terutama sebagai antibakteri. Manfaat
tumbuhan lokal sebagai antibakteri, dapat dikaitkan dengan
penggunaan bagian-bagian tumbuhan lokal untuk mengobati
penyakit-penyakit infeksi (sebagai obat alternatif). Selain itu,
materi tentang bakteri, dapat dijadikan suplemen pada saat guru
dan siswa membahas materi tentang bakteri di kelas X semester
L.

Terkait dengan cara menguji kekuatan daya hambat

untuk siswa SMA, dapat dilakukan dengan mempersiapkan alat
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dan bahan terlebih dahulu. Alat dan bahan yang dimaksud
adalah sebagai berikut:
a. Alat: autoclave, inkubator, cawan petri, pipet, penggaris,
dan alat pendukung lain.
b. Bahan: Muller Hiltor Agar (MHI) sebagai media tumbuh
bakteri, bakteri uji, dan ekstrak bagian tumbuhan lokal.

Kalau kebutuhan alat dan bahan tersebut, kurang
tersedia, maka dapat dilakukan dengan melakukan kunjungan
ke laboratorium di perguruan tinggi terdekat, yang dapat
mengerjakan proses uji daya hambat ekstrak bagian-bagian
tumbuhan lokal terhadap bakteri wuji. Laboratorium-
laboratorium yang dimaksud antara lain: Labratorium
Mikrobiologi, Laboratorium Pendidikan Biologi yang ada di
Universitas Mulawarman.

Implementasi hasil penelitian, dapat juga diterapkan
untuk mahasiswa. Mahasiswa yang dimaksud antara lain:
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi (yang
memprogramkan mata kuliah Bakteriologi), mahasiswa
kedokteran (yang memprogramkan mata kuliah dan praktikum
mikrobilogi/bakteriologi, mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu  Pengetahuan Alam  (yang
memprogramkan mata kuliah dan praktikum
Mikrobiologi/Bakteriologi), mahasisiwa Fakultas Perikanan dan
[lmu Kelautan (yang memprogramkan mata kuliah dan
paktikum mikrobiologi /bakteriologi), mahasiswa Fakultas
Pertanian (yang memprogram mata kuliah dan praktikum

mikrobiologi/bakteriologi), dan mahasiswa fakultas lain yang
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memprogramkan mata kuliah dan praktikum

mikrobiologi/bakteriologi. Teknis pelaksanaan praktikum

untuk uji daya hambat ekstrak tumbuhan lokal, untuk metode

difusi, dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.

1.

Sediakan adalah dan bahan yang dibutuhkan. Alat-alat
yang dibutuhkan antara lain: incubator, autoclave, cawan
petri, pipet, penggaris, paper disk, serta alat-alat
pendukung lain. Bahan-bahan yang dibutuhkan antara
lain: bakteri uji (kalau memungkinkan gunakan bakteri
ATCC), Muler Hilton Agar (MHI), Ekstrak bagian-bagian
tumbuhan lokal, serta bahan-bahan lain yang dibutuhkan
dalam uji daya hambat dengan metode difusi.

Implementasi di laboratorium, diharapkan dapat
dibimbing oleh seorang asisten laboratorium.

Setelah dilakukan inkubasi selama 24 jam, pada suhu
kurang lebih 37°C, amati apakah ada zona bening di
sekitar paper disk? Jika ada, dengan menggunakan
penggaris, ukurlah diameter zona bening tersebut!
Laporkan, tingkat kekuatan ekstrak bagian tumbuhan
lokal tersebut dalam menghambat pertumbuhan bakteri
uji tersebut, dengan cara membadingkan data hasil
pengukuran zona hambat dengan ketentuan level

kekuatan daya hambat menurut Davish & Stout (1971).

146



G. Persiapan Pembelajaran Berbasis Model Pada Siswa

Multietnis

Terkait dengan persiapan pembelajaran yang berbasis
penerapan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi
penerapan 5M dalam pembelajaran dengan materi biologi di
SMA yang diperkaya dengan hasil temuan riset, mencakup:
persiapan silabus, RPP, dan LKPD. Terkait dengan persiapan
RPP untuk 1 kali pertemuan, dengan menerapkan PBL
ditunjang model pembelajaran TPS, berikut disajikan contoh

RPP.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan :SMA
Kelas/ Semester X/ 1
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok : Kingdom Monera
1. Pengecatan (Pewarnaan) Gram Bakteri

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (90 meneit)

A. Kompetensi Inti

KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama,
toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni
budaya, dan humaniora dengan  wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan
terkait penyebab fenomena da kejadian, serta

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
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kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah

kongkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar

1.1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan
tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun
sistem dan bioproses yang terjadi pada makhluk hidup.

1.2. Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam
kemampuan mengamati bioproses.

1.3. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan
hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai
menifestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

1.4. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan
fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam
observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam
mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli
lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai,
berpendapat secara ilmiah dan Kkritis, responsif dan
proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan
pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium
maupun di luar kelas/laboratorium.

1.5. Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan

menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan
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kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan
di lingkungan sekitar.

1.6. Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan
archaebacteria dan eubacteria berdasarkan ciri-ciri dan
benyuk melalui pengamatan secara teliti dan sistematis.

1.7. Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran
archaebacteria dan eubacteria dalam kehidupan
berdasarkan hasil pengamatan dalam bentuk laporan
tertulis

C. Indikator
1. Menjelaskan tentang ciri bakteri Gram positif dan bakteri
Gram negative
2. Mengidentifikasikan bakteri Gram positif dan Gram negatif
di laboratorium
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengalami proses pembelajaran, siswa dapat
bekerjasama dalam.

1. menjelaskan tentang ciri-ciri bakteri Gram positif dengan

benar

2. menjelaskan tentang ciri-ciri bakteri Gram negatif dengan

benar

3. mengidenitfikasikan bakteri Gram positif dan Gram negatif

di laboratorium dengan benar
E. Materi Pembelajaran
1. Materi Fakta
a. Bakteri dapat dibedakan menjadi 2, yaitu bakteri Gram

positif dan Gram negatif
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2. Materi Konsep
a. Cara melakukan pengecatan (pewarnaan Gram) bakteri
b. Cara mengidentifikasi bakteri Gram positif dan Gram
negative
c. Tambahkan dengan:
2) Contoh bakteri Gram positif dan Gram negatif
3) Kepekaan bakteri Gram positif dan Gram negatif
terhadap paparan ekstrak tumbuhan lokal di
Provinsi Kalimantan Timur, terkusun di Kabupaten
Kutai Kartanegara
3. Materi Prosedural
a. Langkah-langkah pengecatan (pewarnaan) Gram bakteri
4, Materi Metakognitif
a. Proses pengecatan (pewarnaan) yang menghasilkan
bakteri Gram positif dan Gram negatif
F. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran
1. Pendekatan: Scientific approach
2. Model: Problem-Based Learning (PBL) ditunjang Think-
Pair-Share (TPS)
3. Metode: ceramah, diskusi, presentasi, tanya jawab,
penugasan
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media pembelajaran
* Gambar/foto/video
= Power point

* Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
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2. Alat/bahan pembelajaran

= Untuk pengecatan (pewarnaan) Gram bakteri: (1) bahan:
bahan pewarna (Kkristal violet, safranin), alkohol 90%,
aquadest; (2) alat: mikroskop, loup, kaca objek (object
glass), kaca penutup (over glass)

» Ditambahkan informasi tentang kepekaan bakteri
Gram positif dan Gram negatif dalam merespon
paparan ekstrak tumbuhan lokal Provinsi
Kalimantan Timur (Kabupaten Kutai Kartanegara).

3. Sumber pembelajaran
= Campbell, N.A, Reece, ].B., Urry, L.A., Cain, M.L,
Wasserman, S.A., Minorsky, P.V. Jacson, R.B. 2010.
Biologi: Alih Bahasa: Damaring Tyas Wulandari. Jakarta:
Erlangga.
= Boleng, D.T., 2017. Bakteriologi, Konsep-konsep Dasar.
Malang: UMM Press.
H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan
= Orientasi
» Melaksanakan  kegiatan = pembukaan  dengan
mengucapkan salam.

» Melaksanakan kegiatan berdoa sebelum memulai

pelajaran

» Mengecek kehadiran siswa

» Menyiapkan kondisi kelas, fisik, dan psikis siswa
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= Apersepsi

» Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi
sebelumnya

» Mengajukan pertanyaan pancingan untuk masuk ke
dalam materi yang akan dibahas, misalnya: apakah
bakteri dapat dilihat?, jika ya..., bagaimanakah
caranya? Guru menginformasikan tentang, sel
bakteri itu transparan, sehingga untuk dapat melihat
dengan jelas, sel bakteri harus terlebih dahulu dicat
(diwarnai) dengan pewarna sel bakteri.

» Memotivasi siswa, untuk tetap konsisten rajin belajar
untuk hidupnya sekarang dan di masa yang akan
datang.

» Menyampaikan manfaat tentang materi yang akan
dipelajari.

» Menyampaikan pentingnya kerja secara individu dan
bekerjasama dalam kelompok.

* Pemberian Acuan

» Menyampaikan ruang lingkup materi yang akan
dibahas.

» Menyampaikan kompetensi inti (KI), kompetensi
dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran.

» Menyampaikan tahap-tahap dan alokasi waktu untuk

pembelajaran.
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>

Pembagian kelompok Dbelajar (guru perlu
memastikan bahwa anggota kelompok adalah

siswa yang etnisnya bervariasi).

a. Kegiatan Inti

Siswa di dalam kelompok mengalami pengalaman-

pengalaman berikut.

= Orientasi permasalahan

>

Mengamati foto/gambar/video/simulasi tentang
bakteri

Merekam (mencatat) hal-hal penting dari
foto/gambar/video/simulasi tersebut.

Membaca (kegiatan menelaah materi yang
ditugaskan di hari-hari sebelumnya, yaitu cara-cara
pengecatan (pewarnaan) bakteri dan cara-cara
identifikasi bakteri Gram positif dan Gram negatif
dilakukan di rumah, sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung).

Mendengar, menyimak, melihat penjelasan secara
garis besar materi tentang cara- cara-cara mengecat
(mewarnai) Gram bakteri.

Menerima Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dari guru

tentang: mengecat (mewarnai) Gram bakteri.

* Pengorganisasian siswa dalam penelitian/observasi

>

Mengkaji isi uraian masalah
(foto/gambar/video/simulasi) di dalam LKS.
Menanyakan hal-hal yang dianggap kurang jelas dari

uaraian masalah dalam LKS
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(foto/gambar/video/simulasi), dan isi penjelasan
singkat guru tentang materi yang dibahas, yaitu:
pengecatan (pewarnaan) Gram bakteri.

» Merumuskan masalah (rumusan masalah dalam
bentuk kalimat tanya) berdasarkan isi uraian
masalah dalam LKS yang mengacu pada tujuan
pembelajaran.

= Investigasi mandiri dan kelompok

» Membaca buku, jurnal, atau informasi dari internet
terkait dengan upaya memecahkan masalah yang
telah dirumuskan.

» Melakukan praktikum di Laboratorium, tentang
pengecatan (pewarnaan) Gram bakteri.

» Mengidentifikasi bakteri Gram positif dan Gram
negatif di Laboratorium

= Pengembangan (pembahasan) data hasil
penelitian/observasi/pengkajian

» Mengaitkan data hasil studi literatur (termasuk tugas
membaca di rumah), hasil pengamatan; dengan
masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya.

» Berdiskusi untuk memperluas pencarian informasi
(dari buku lain, jurnal lain, internet, dan lain-lain)
untuk menambah informasi terkait data hasil
observasi dan pengamatan yang berhubungan
dengan pengecatan (pewarnaan) Gram bakteri, ciri-

ciri bakteri Gram positif, dan Gram negatif.
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» Berdiskusi untuk memecahkan (menjawab) masalah

yang sudah dirumuskan.

Langkah-langkah diskusi dilakukan sebgai berikut.

1.

Berpikir secara mandiri tentang: ciri-ciri bakteri Gram
positif, bakteri negatif, serta proses dan hasil kegiatan
praktikum di laboratorium (Think)
Berpasangan dengan teman yang etnisnya berbeda,
yang berada di samping tempat duduk Anda (di kelas
atau di ruang laboratorium), berdiskusi untuk
memperkuat atau memperbaiki hasil kerja mandiri Anda
(Pair). Pada tahap diskusi ini: Guru dapat
menginformsikan tentang hasil temuan penelitian
tentang respon sel bakteri Gram positif dan Gram
negatif terhadap paparan ekstrak tumbuhan lokal di
Kalimantan Timur, terkhusus di Kabupaten Kutai
Kartanegara.

Selanjutnya, secara berpasangan, menyiapkan bahan-
bahan untuk dipresentasikan hasil pembahasan dan
kesimpulan Anda kepada kepada seluruh pasangan
diskusi lainnya di dalam kelas (Share).

Presentasi

» Mempresentasikan secara berpasangan laporan

kerja pasangan diskusi tentang hasil pembahasan
untuk memecahkan masalah.
» Mempersilakan siswa dari pasangan kelompok lain

untuk bertanya tentang ha-hal yang masih belum
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jelas tentang isi presentasi kepada kelompok siswa
yang mempresentasikan materi.

» Berdiskusi untuk menjawab pertanyaan siswa dari
pasangan kelompok lain.

» Meminta bantuan guru, untuk memperjelas
jawaban/argumen yang diberikan siswa yang
melakukan presentasi, jika argumen yang diberikan
masih kurang logis, kuat, dan kurang didukung data;
terhadap pertanyaan siswa pasangan kelompok lain.

» Membuat kesimpulan kelas dengan bimbingan guru,
terkait dengan isi pemecahan masalah.

= Menganalisis dan evaluasi proses mengatasi
masalah
» Melakukan refleksi dengan bantuan guru tentang
proses penyusunan masalah, memilih alternatif
pemecahan masalah, cara mengumpulkan data, cara
mengolah dan membahas data.
b. Kegiatan Penutup
» Mengerjakan soal-soal tes
*»  Menerima informasi tentang materi peranan bakteri
dalam menimbulkan penyakit, dalam industri, dan
kedokteran, untuk dibaca di rumah, dan akan
dibahas dalam pertemuan berikutnya.
I. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan
a. Teknik penilaian
= Tes tertulis

b. Instrumen penilaian
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1. Jelaskan ciri-ciri bakteri Gram positif!

2. Jelaksn ciri-ciri bakteri Gram negatif!

3. Mengapa pengamatan di bawah mikroskop, bakteri
Gram positif berwarnah ungu, dan bakteri Gram
negatif berwarna mera? Jelaskan!

Selanjutnya, perlu disusun LKPD sesuai dengan RPP di
atas, dan dengan menggunakan model pembelajaran yang sama,
dengan materi biologi di SMA yang diperkaya dengan hasil
temuan riset, yang menerapkan PBL dan ditunjang oleh model
pembelajaran TPS. Berikut disusun 1 contoh LKPD untuk 1 kali

pertemuan.
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Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

A. Kegiatan ke : 1 (satu)
B. RPP Pertemuan ke : 1 (satu)
C. Tujuan : Mengamati ciri-ciri bakteri Gram

positif dan Gram negatif
D. Materi ajar : 1. Ciri-ciri bakteri Gram positif
2. Ciri-ciri bakteri Gram negatif

E. Uraian masalah

HARAPAN

Sel bakteri dapat digolongkan ke dalam golongan tertentu.
Untuk memasukkan sel bakteri tertentu ke dalam golongan
tertentu, diperlukan data yang jelas (ciri-ciri) bakteri tersebut.
Dengan mengkuti alur pengelompokkan bakteri tertentu,
memudahkan proses identifikasi suatu sel bakteri yang
ditemukan.

KENYATAAN (FAKTA) DI LAPANGAN

Kita sering kesulitan dalam memasukkan suatu sel bakteri
tertentu ke dalam golongan tertentu. Kondisi ini disebabkan
tidak ada data yang mendukung suatu bakteri untuk
dimasukkan ke dalam golongan tertentu. Dengan demikian,
maka proses identifikasi terhadap suatu bakteri tidak akan
berialan.10

1. Rumuskan masalah (dalam kalimat tanya) untuk
penyelidikan Anda dan kelompok Anda terkait dengan uraian

masalah di atas!
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C.  dan SELEIUSNYA .ccuurirrrrerrererresreessessssessesssessesssessesssesssssssessssssnens
2. Menurut Anda dan kelompok Anda, cara-cara apasajakah

yang akan dipilih untuk menyelesaikan masalah-masalah

yang telah dirumuskan di atas? Tuliskan cara-cara yang

dipilih!

(GRS F: 1o BT ) DT 22 P
3. Lakukan pengamatan melalui proses pengecatan (pewarnaan
Gram) bakteri secara berkelompok di laboratorium, untuk
mengumpulkan data!
a. Subjek yang diamati:
b. Data yang dikumpulkan.
1.

s W N

5.

6. AAN SELETUSILYA .eueuerrercerereeereeseeseessssesssssessssssssessessssessssssaes
c. Masukkan data yang dikumpulkan ke dalam Tabel

Tabel 1 (buatkan tabelnya!)
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4. Diskusikan untuk memecahkan masalah-masalah yang sudah
dirumuskan di atas (Bagian F, Nomor 1), dengan cara.
a. Membahas materi-materi tentang ciri-ciri bakteri Gram
positif
1) Ciri-ciri bakteri Gram positif

Poin-poin penting tentang ciri-ciri bakteri Gram positif
adalah.

Ok wh

an seterusnya ....

b. Membahas materi-materi tentang ciri-ciri bakteri Gram
Negatif

2) Ciri-ciri bakteri Gram negatif

Poin-poin penting tentang ciri-ciri bakteri Gram negatif adalah.

1.
2.
3.
4.
5.
Dan seterusnya ....

c. Hasil pemecahan masalah
1) Pemecahan masalah nomor 1
Dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut.
5. Berpikir secara mandiri (Think) untuk memecahkan

masalah-masalah yang telah dirumuskan!
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6. Berpasangan dengan siswa lain (di samping tempat duduk
Anda) yang berlainan etnis dengan Anda (Pair), berdiskusi
untuk memperkuat jawaban Anda!

(Pada tahap diskusi ini: Guru dapat menginformsikan

tentang hasil temuan penelitian tentang respon sel bakteri

Gram positif dan Gram negatif terhadap paparan ekstrak

tumbuhan lokal di Kalimantan Timur, terkhusus di

Kabupaten Kutai Kartanegara).

7. Presentasikan hasil pembahasan kelompok (Share)
a. Kesimpulan diskusi kelas

Kesimpulan kelas tentang penyelesaian masalah adalah
1.
2.
3.
4,
5.

Dan seterusnya ....
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A.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dibuat kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Etnis-etnis masyarakat di Kabupaten Kutai Kartanegara,
terdiri atas banyak etnis (etnis-etnis yang bervariasi);
dan terdiri atas etnis lokal (seperti: Kutai, Banjar, Dayak),
dan etnis pendatang (seperti: Jawa, Bugis, Manado,
Flores, Sunda, dan lain-lain).

Spesies-spesies tumbuhan lokal yang terinventarisasi
pengakuan masyarakat dari seluruh etnis, berpotensi
sebagai antiibakteri adalah: Gelinggang (Senna alata),
jambu biji (Psidium guajava), cocor bebek (Bryophyllum
pinnatum), serai (Cymbopogan citratus), sirih (Piper
betle), kunyit (Curcuma longa), jahe (Zingiber officinale),
bawang dayak/bawang tiwai (Euleutherine bulbosa),
Jeruk nipis (Citrus aurantifolia), tumbuhan jarak (Ricinus
communis), temu hitam (Curcuma aeroginnosa); selain
spesies-spesies tumbuhan lokal lain, namun tidak secara
bersama-sama masyarakat dari seluruh etnis,
mengakuinya berpotensi sebagai antibakteri.

Kekuatan ekstrak tumbuhan lokal dalam menghambat

petumbuhan bakteri uji (Staphylococcus aureus ATCC



25923 dan Escherichia coli ATCC 35218) adalah, untuk
kedua bakteri uji tersebut ditemukan: semua ekstrak
tumbuhan lokal tidak ada efek pada tingkat pengenceran
0.25 mg/ml, 0.5 mg/ml, 1 mg/ml, dan 50 mg/ml; namun
ada efek pada ekstrak murni. Untuk level kemampuan
lemah, sedang, kuat; hanya ditemukan pada pemaparan
dengan ekstrak murni. Level sangat kuat tidak ditemukan
pada seluruh tingkat pengenceran untuk kedua jenis

bakteri uji tersebut.
Saran-Saran

Terkait dengan kesimpulan di atas, disarankan kepada.

Masyarakat seluruh etnis di Kabupaten Kutai
Kartanegara, agar lebih aktif untuk memelihara dan
berupaya untuk membudidayakan spesies-spesies
tumbuhan lokal yang berpotensi sebagai antibakteri.
Pemerintah daerah Kabupaten Kutai Kartanegara,
Provinsi Kalimantan Timur, melalui Dinas Kesehatan
Kabupaten, agar lebih aktif mensosialisasikan tentang
spesies-spesies tumbuhan lokal yang berpotensi sebagai
antibakteri, serta cara-cara yang aman dalam
pengelolaan bagian-bagian tumbuhan tersebut untuk
dikonsumsi sebagai bahan alternatif dalam pengobatan
penyakit-penyakit infeksi.

Guru-guru biologi dan siswa SMA, dosen dan mahasisiwa

Program Studi Pendidikan Biologi, dapat memanfaatkan
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informasi  penelitian, sebagai bahan pelengkap
pembahasan materi-materi pelajaran di SMA dan di
Program Studi Pendidikan Biologi; khususnya yang
menyangkut: sumber daya hayati, morfologi tumbuhan,

protista (khususnya bakteri).
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GLOSARIUM

Antibakteri. Senyawa kimia aktif yang dapat menghambat
pertumbuhan atau mematikan sel bakteri.

Belajar. Proses sadar yang dilakukan peserta didik, akan
menghasilkan perubahan perilaku sesuai yang
diharaparkan

Daya hambat. Kemampuan menghentikan proses multiplikasi
sel bakteri, atau mematikan sel bakteri.

Diare. Suatu penyakit, yang ditandai dengan pengeluuaran feses
(tinja) yang Kkonsistensinya lembek, dan
frekuensinya dapat mencapai lebih dari tiga kali
sehari.

Ekstrak. Hasil dari proses pengeluaran zat kimia yang bersifat
aktif (bioaktif) dalam menghambat atau mematikan
sel bakteri.

Etnis. Kelompok masyarakat yang memiliki karakter khas yang
bersifat turun-temurun.

Faktor belajar. Semua komponen yang mempengaruhi proses
dan hasil belajar peserta didik.

Faktor ekstern belajar. Semua komponen yang berasal dari
luar diri peserta didik yang mempengaruhi proses
dan hasil belajarnya.

Faktor intern belajar. Semua komponen yang berasal dari
dalam diri peserta didik yang mempengaruhi

proses dan hasil belajarnya.



Fitokimia. Zat-zat yang bersifat antibakteri yang terdapat di
dalam bagian-bagian tumbuhan.

Kepekaan. Sifat yang dapat berubah karena pengaruh suatu
faktor tertentu, seperti zat-zat kimia yang diperoleh
dari bagian-bagian tertentu dari tumbuhan.

Metode pembelajaran. Cara belajar mengajar yang terjadi di
dalam kelas atau luar kelas yang melibatkan guru
dan peserta didik.

Model pembelajaran. Langkah-langkah yang terjadi dalam
proses belajar dan mengajar yang melibatkan guru
dan peserta didik.

Paparan. Suatu benda (contohnya bakteri) yang memperoleh
perlakuan dari suasana tertentu, baik disengaja
maupun tidak disengaja.

Patogenik. Sifat suatu bakteri, yang mampu mengadakan invasi
dari suatu jaringan ke jaringan lain pada suatu
inangnya, atau pun mampu menghasilkan toksin
tertentu.

Pembelajaran. Proses belajar dan mengajar yang terjadi baik di
dalam kelas maupun di luar kelas, yang melibatkan
guru dan peserta didik.

Rendemen. Massa zat ekstrak dibagi massa zat mula-mula
dikalikan 100%.

Taktik pembelajaran. Gerakan yang operasional yang
dilakukan guru dan siswa untuk memperoleh hasil

belajar tertentu pada siswa yang direncanakan.
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Strategi pembelajaran. Upaya yang dilakukan, baik tahap-
tahap proses belajar dan mengajar maupun cara-
cara belajar dan mengajar yang terjadi di dalam dan
di luar kelas.

Tumbuhan lokal. Vegetasi yang tumbuh, berkembang, dan
berproduksi sesuai faktor lingkungan yang

terdapat di daerah tertentu.
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INDEKS TUMBUHAN LOKAL

Akar sampai. 54
Aleurites moluccana. 35
Allium sativu. 51, 52, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68
Alpinia galangal. 68, 79, 81, 83, 84, 86
Antibakteri. 29, 31, 35, 39, 43, 54, 58, 62, 65, 69, 72, 75, 79, 86,
94,98, 109
Asam jawa. 31
Bawang dayak. 31, 33, 37, 39, 42, 43, 51-59, 61, 63, 64, 67,
69,70, 72, 73, 74, 76, 77, 79, 80, 81, 83, 84,85, 88,
90,91, 92,95,101, 102
Bawang putih. 51, 62-68
Bawang tiwai. 47, 51, 53-59, 61, 64, 67, 73, 76, 77, 80, 81, 83,
84, 85,90, 101,102,110
Binahong. 54
Bisul. 31-37, 39-46, 50, 51, 58-60, 63, 69-73, 76, 80, 84, 91, 94,
95,96,97,108
Bryophyllum pinnatum. 31, 35, 36, 39, 42, 43, 49, 51-58, 67, 69,
70,102,102,103
Buah. 31-46, 48-61, 63, 64, 66, 67, 68, 70, 71, 72, 75-82, 84, 86,
87, 88, 94, 95, 96,97
Camellia sinensis. 36,47, 51, 52
Carica papaya. 36, 52
Ceiba pentandra. 35, 41, 42, 44, 45, 50
Citrus aurantifolia. 39, 42, 43, 51, 54, 59, 70, 71, 80, 81, 82, 87,
94, 95,96,97,104, 110,118,119, 121,123
Cymbopogon citratus. 35, 39, 42, 43, 44,47, 48, 60, 62, 63, 67,
69, 70, 75,81, 87,98, 104, 105, 119
Cocor bebek. 31, 35, 36, 39, 41, 42, 43, 49, 51, 58, 67, 69, 70, 80,
82,98,102,103,110,118, 161
Cocos nucifera L. 32



Curcuma aeruginosa. 31-46,48-57,59-64, 66,67, 68, 75-82, 84,
86, 87,88, 90, 92, 93,98, 107, 108, 110, 119, 121,
122

Curcuma longa. 31-34, 36-64, 66, 67, 68, 75-83, 86, 87, 89-98,
100,101,118,119,121, 122

Daun. 31-50, 53-64, 66-73, 75, 76,79-85,87,89-98,99, 101-108,
111, 119

Daun yodium. 62

Ekstrak. 111,112,118, 119, 120-124

Eleutherine bulbosa. 31, 39, 42,43, 47,51-59, 61-64, 67,69, 70,
72,73,74,76,77, 80, 81, 83, 84, 85, 88,90, 91, 95

Eusideroxylon zwageri. 47, 59

Fitokimia. 118,119, 123

Gelinggang. 31-49, 52-65, 67-69, 71-97,98,99, 111, 118

Gembong. 32-34, 36-38, 41, 42, 44-46, 48, 49, 53-68, 72-79, 81,
83-96

Getah. 31-35, 42, 43, 45,47, 50, 60, 62,108, 119

Gossypium sp. 41, 42, 44, 45, 46, 50

Janar. 31-34, 40, 47, 48, 49

Jarak. 31-37, 39-46, 50, 58, 59, 60, 63, 72, 76,91

Jahe. 35, 39, 42, 43, 44, 47, 48, 55, 58, 61-68, 70, 86, 87

Jambu biji. 31-33-36, 38, 39, 41-44, 46,48-54,57, 60, 61, 62, 65,
68-74, 79-81, 84

Jambu Kklutuk. 31-34, 40, 43, 44, 46, 47, 48, 49, 51, 52, 53, 56,
58,59, 64, 66,72,73,77, 80, 81, 84, 90, 94, 96

Jeruk nipis. 34, 42, 43, 51, 54, 59, 70, 71, 80, 81, 82, 97, 94, 95,
96,97,103,104,110,118

Kapas. 35, 41, 42, 44, 45, 46, 50

Kapuk. 35, 41, 42, 44, 45, 50

Kapuk randu. 35, 41, 42, 44, 45, 50

Kebelun. 44

Kemiri. 35, 124

Keladi. 47

Keladi tikus. 47

Kelapa. 32
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Kuma. 32, 33, 44, 47, 80, 82, 86,91, 92,93, 96

Kumis kucing. 35, 47, 83

Kunir. 32-34, 36-38, 40-42, 44-46, 48-50, 52-54, 56, 57, 59, 60,
61, 63, 64, 66, 67, 68, 75-82, 86-97

Kunyit. 31-34, 36-64, 66, 67, 68, 783, 86-98, 100, 101, 110, 118

Laus. 42,47,51, 61

Lengkuas. 47,51, 55, 59, 60, 61, 66, 68, 79, 81, 83, 84, 86

Lia’. 44

Liaq mit. 51

Limau. 51

Limo Tajiiq. 51

Lubaaq belaaq. 51, 58, 61, 62, 67,72, 74, 88, 90, 91, 92, 95

Mogo. 32, 33, 44,47, 82, 86,91, 92,93, 96

Momordica charantia. 35

Orthosiphon stamineus. 35, 83, 84

Pare. 35

Pariah. 35

Pepaya. 36, 52

Psidium guajava. 31-40, 42, 43, 44-97

Pipakan. 47

Piper betle. 39, 42, 43, 49, 51, 53, 55, 56, 58, 59, 61, 64, 66, 67,
68, 73, 76, 77, 79, 80, 81, 98, 106, 107, 110, 118,
119,121,122

Ricinus communis. 31-37, 39-46, 50, 58, 59, 60, 63,72, 76,91

Rimpang. 31-73, 75-84, 86-97, 105, 107, 119

Rotan. 44

Salacca zalacca. 31-34, 36-38, 40-42, 44-46, 48-57, 59, 60, 61,
63, 64, 66-68, 75-82, 86-88

Salak. 31-34, 36-38, 40-42, 44-46, 48-57, 59, 60, 61, 63, 64, 66-
68, 75-82, 86-88

Sawo manila. 36

Senna alata. 31-49, 52, 53-65, 67-69, 71-99, 110,111, 118, 119,
121,122

Sarai. 47, 60, 63
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Serai. 35, 39, 42, 43, 44, 47, 48, 60, 62, 63, 67, 69, 75, 81, 87, 98,
104,101, 110,118

Sirih. 39, 42, 43, 45, 49, 51, 53, 55, 56, 58, 59, 60, 61, 64, 66, 67,
68,73,76,79,80, 81,98, 106,107,110, 118

Suruga. 31, 35

Syzygium aqueum. 47

Tamarindus indica L.31

Tanin. 119

Temu hitam. 31-40, 42-46, 48-57, 59,61, 63, 64, 66, 67, 68, 75-
82, 84,86,87,88,90,92,93,98,99,107, 108, 110,
118

Temu ireng. 31-34, 36-38, 40, 41, 42, 44, 45, 46, 58, 48-57, 59,
60, 61, 63, 64, 66, 67, 68, 75-82, 86-88, 90, 92, 93

Tumbuhan lokal. 31, 39, 58, 62, 65, 75, 86, 90, 94,98, 109, 110,
11,112,118-124

Tinospora crispa L. Miers. 54

Typhonium flagelliforme.47

Umbi. 33,37, 42, 43,47, 48, 53, 55-59, 61-69, 72,73,76,77, 81,
83, 84, 85,91, 92, 95

Zea mays ssp. mays L. 32

Zingiber casumounar. 33, 37

Zingiber officinalel. 35, 39,42, 43, 44,47, 48, 55,58, 61, 62, 63,
64, 65, 67, 68,70, 76,87, 105, 106, 118
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INDEKS SUBJEK

Air buah. 32, 42, 43, 51,59, 70, 71, 80, 81, 82, 87, 94, 95, 96, 97
Antibakteri. 29, 31, 35, 39, 43, 54, 58, 62, 65, 69, 72,75, 79, 86,

94,98, 109, 123,125,138, 141
Banjar. 1, 2, 9-26, 27, 31-97

Belajar. 125, 126, 127, 128, 129, 131, 132, 134, 136, 137, 138,

151

Buah. 31-46, 48-61, 63, 64, 66, 67, 68, 70, 71, 72, 75-82, 84, 86,

87, 88, 94, 95, 96, 97,
Bugis. 1, 9-26, 27, 31-97

Daun. 31-50, 53-64, 66-73,75, 76, 79-85, 87,89-98,99,101-108,

111, 119

Dayak. 1, 2, 9-26, 27, 31-97, 98, 101, 106, 108, 110, 111,
Ekstrak. 3,4, 5,111,112, 118,119, 120-124, 144, 143

Enterobakter. 115

Enterohemorhagik. 115

Enteroinvasif. 115

Etnteropatogenik. 115

Enterotoksigenik. 115

Escherichia coli. 3-5,112, 115, 122

Etnis. 1-98, 101, 106,110, 111, 135, 140, 141
Faktor ekstern. 128

Faktor intern. 119

Fenolik. 119

Flavonoid. 119

Fitokimia. 119

Getah. 31-35, 42, 43, 45,47, 50, 60, 62,108, 119,
Jawa. 1, 9-27, 31-97,

Kuinon. 119

Kutai. 1, 2, 4,9-27, 31-96,

KutaiKartanegara. 2-27, 29, 30, 39, 43, 51, 54, 58, 62, 65, 69,
72,75, 79, 86, 90, 94, 98, 99, 100, 109, 109, 110,

111,118, 140, 142



Level konsentrasi. 12

Metode. 1,4, 5,129,130, 132, 133, 144

Model pembelajaran. 130-132, 134-140, 145

Multietnis. 32, 192, 199-201

Patogenik. 182-183

Pembelajaran. 192-201

Respon hambatan. 186

Rimpang. 31-73, 75-84, 86-97, 105, 107, 119,

Saponin. 119

Staphylococcus aureus. 182, 186-188

Steroid. 119

Strategi pembelajaran. 195-197

Teknik 130, 133, 134,

Tanin. 119

Triterpenoid. 119

Umbi. Umbi. 33, 37, 42, 43, 47, 48, 53, 55-59, 61-69, 72, 73, 76,
77,81, 83, 84, 85,91,92, 95,119

Zona hambat. 111, 119-123, 144,
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TUMB II_—IAN

TENTANG ANTIBAKTERI

Menurut Masyarakat Multietnis
di Kabupaten Kutai Kartanegara
dan Pembelajarannya di Sekolah
(Berbasis Temuan Riset)

: Dr. Didimus Tanah Boleng, M. Kes., dilahirkan di Desa Bajun Ta'a, Kabupaten Flores Timur,
nNusa Tenggara Timur, pada tanggal 09 Oktober 1964. la menyelesaikan Sarjana
» Pendidikan Biologi pada tahun 1988 di Universitas Mulawarman, Samarinda. Pada tahun
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